BAB Il
TEORI NASIKH MANSUKH DALAM BUKU BELL'S INTRODUCTION
TO THE QUR’AN

A. Biografi dan latar belakang Richard Bell

Richard Bell merupakan orientalis yang hidup paklairaabad ke-19
dan awal ke-20. dengan beberapa karyanya la adetahng pakar Lingusitik
ketimuran terutama dalam bahasa Af&@sabic Language”, dan menjadi
dosen di Universitas di Edinburgh London, InggBsll mengawali karirnya
sebagai sarjana al-Quran lewat publikasi baharabatkuliahnya di
Universitas EdinburghThe Origins of Islam in its Crhistian Environment
(1926). Diantara orientalis sezamannya, ia adalah paké#mken yang
disegani karena kecermatannya dalam melanjutkaankkgjiannya dalam
menyangkut Islam>?

Seperti dituturkan sebelumnya bahwa cerita Islamhdimad dan al-
Quran pada abad petengahan cenderung didistorsis@mua tuduhan
terhadap Nabi Muhammad saw. ditunjukkan untuk meki@n pada predikat
nabi palsu. Langkah pertama kearah pandangan gaitgberlangsung mulai
abad ke -19 yang diperkasi oleh Thomas Carlylek&eid mentertawakan
mereka yang memandang Muhammad Saw sebagai peaipy menjadi
pendiri salah satu agama besar di dunia. Namun d¢iamuerdapat sebagai
sarjana yang berusaha menyelamatkan kejujuaran‘fabi

Menurut Watt®* secara keseluruhan para orientalis masa ini
mempunyai pandangan lebih baik dan telah berpendetava Nabi benar-
benar seorang yang tulus dan bertindak sejujuiDigataranya adalah:

%3y, Montgomery Watt,Bell’s Introduction to the QuranfEdinburgh, Edinburgh
University Press, 1991, him. 179-180. selanjutngalslt W. Montgomery Watt.

Shttp://anwarsy.files.wordpress.com 2012/01/ kajiarientalis terhadap al-Qur'an-
Hadis. PDF diunduh pada 18 Maret 2012.

13 william Montgomery Watt, lahir pada tanggal 14 M@&rl909 di Ceres, File,
Skotlandia. la adalah pemikir studi-studi keislamdari Britamia Raya, dan salah seorang
orientalis dan sejarawan utama tentang Islam damadBarat. W. M. Watt, adalah seorang



1. Tor Andre menelaah pengalaman nabi dari sudut logikodan
menemukan bahwa pengalaman kenabian benar-beagrSej

2. Frans Buhl yang menekankan makna kesejarahan yantpkna luas dari
gerakan keagamaan yang dinagurasi Muhammad.

3. Richard Bell, yang berbicara tentang karekter psakin faktual dari
kegiatan Muhammad sebagai pribadi dan bahkan sgdtahi>>®

Suasana diskursus orientalisme ini secrara inteesnpangaruhi
Richard Bell. Namun selebihnya, Richard Bell yamdup pada akhir ke -19
sampai tahun 1960-an masih kelihatan sekali dipehga suasana
kolonialisme. Sebagaimana diungkapkan oleh Qomanuddiayat, “ciri dan
posisi orientalime kelihatannya memang terlalu tsuituk mengelak dari
anggapan bahwa studi dan disiplin ini lebih betsdaologis dan merupakan
anak kandung imperialisme dan kolonialisttie.

Maka menjadi wajar jika orientalisme kemudian megradasorotan
atau malah, dapat disebut serangan tajam dari E#juanang-orang Timur.
Hal itu, sudah tentu, membuktkan bahwa keilmuaentalisme mempunyai
ekses bagi terjadinya ketegangan atau bahkan koafitara Muslim dan
Kristen. Ini artinya, bahwa prolem hubungan Islaemghn Barat juga dapat
ditemukan akar-akarnya pada tradisi orientalidtfe.

Pada akhir abad ke-19, pencapaian-pencapaian itdi rmendapat
dukungannya secara material dengan keberhasilgmaEtalam menduduki
seluruh wilayah Timur dekat (kecuali kawasan-kawddstmani yang dikuasi

sesudah tahun 1918. Dan seperti kita ketahui, kektkekuatan kolonial

profesor studi-studi Arab dan Islam di Universiidinburgh antara tahun 1964-1979. Selebihnya
baca biografi W. M. Watt http://anwarsy.files.wordpress.ca?®12/01/ kajian orientalis terhadap
al-Qur'an-Hadis. Pdf diunduh pada 18 Maret 2012.

135 \W. Montgomery Wattop. cit.,hlm. 17-18.
136 http://anwarsy.files.wordpress.com 2012/01/ kajiamentalis terhadap al-Qur'an-

Hadis. PDF diunduh pada 18 Maret 2012.

157 Muhammad MuslihReligious Studies, Prolem Hubungan Islam dan B#ajian

atas Pemikiran, Karel A. Steenbrinkogyakarta, Belukar, cet I, 2003, him. 75.

158 |pid., him. 76.



utama dalam usaha pendudukan ini adalah Inggris Rtancis meskipun
Rusia dan Jerman juga tidak dapat kita abaikampargya->®

B. Karya-karya Richard Bell
Dilihat dari karya-karyanya, ia merupakan seoramgntalis yang
konsisten dalam kajiannya, yang tema sentralny&idaer pada kajian al-
Qur'an terutama dalam sastranya. Diantara karygakgma, baik berupa buku
maupun dalam bentuk jurnal adalah:
1. Karya- karyanya yang berupa buku dan telah diteathitantara lain:
a. Richard Bell, (1953).Introduction to the QuranEdinburgh at the
University.
b. Richard Bell, (1937-1939)The Quran Translation with a Critical
Rearrangement of the surah, 2 jiliddinburgh: T & T Clark.
c. Richard Bell, ( 1926),The Origins of Islam in I'ts Chrsitian
environmentLondon: Macmillan.
d. Richard Bell, (1925), The Origin of Islam in Its Christian
EnvironmentEdinburgh University®°
e. A Commentaray on the Qur'a(991), t.p
2. Karya-karyanya dalam bentuk Jurnal
a. ‘A dupcliate in the Koran; the Composition of Surakiii, Moslem
World, xviii (1928), 227-33.
b. ‘Who were the Hanifs%bid, xx (1930), 120-4.
c. Richard Bell, “The Origin of Id Al-Adha’jbid. xxiii (1933), Dalam
Moslem World117- 20
d. Richard Bell, “Surat al-Hasr (59)”. Dalaithe Moslem Worldxxxviii
(1948).
e. Richard Bell, 1948. (The Men of the A’raf (vii, 44)bid. xxii dalam
The Moslem Worldxxii (1932), 43-8

139 Edward W. SaidQreintalisme Menggugat Hegemoni Barat dan Mendudukanur
sebagai ObjeKTerj. Ahmad Fawaid, Yogyakarta, Pustaka Pelajir|,2010, him. 150.

180 Dadan Rusmana,Al-Quran dan Hegemoni Wacana Islamologi Bar&andung,
Pustaka Setia, cet I, 2006, him. 347-348. Taufiln#&d Amal,Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an,
Yogyakarta, FKBA, cet |, 2001, him. 113 dan 121.



f. Richard Bell, 1937. “Muhammad’s Pilgrimage Procléio@’, Journal
of the Royal Asiatic Society,

g. Richard Bell, “Muhammad Vision”. Dalarmhe Muslim World no. 24,
1934.

h. ‘Muhammad’s Call’,ibid. xxiv.(1934), 13-19.

I. ‘Muhammad and previous Messengrdsid. xxiv. 330-40

j. ‘Muhammad’s and Divorce in the Qurambid. xxxviii (1939), 55-62.

k. ‘Surah al-Hashr: a study of its compositioitiid. xxxviii (1948), 29-
42,

l. ‘Muhammad’s pilgrimage Proclamatigriournal of the Royal Asiatic
Society 1937, 233-44.

m. ‘The Development of Muhammad’'s Teaching and Praphet
ConsciousnessSchool of Oriental Studies Bulletin, Cajréuni 1935,
1-9

n. ‘The Beginnings of Muhammad’s Relegious Activitytansactions of
the Glasgow University Oriental Societyi (1934-4), 16-24.

0. ‘The Sacrifice of Ishmaeljbid. x. 29-31

p. ‘The Style of the Qor’an,bid. xi (1942-4), 9-15.

g. ‘Muhammad’'s Knowledge of the Old Testemer8tudia Semitica et
Orientalia, ii (W.B. Stevenson Festschrift), Glasgow, 1942013

C. Pendekatan Richard Bell
Banyak metode yang digunakan oleh sarjana Baratdatudi Islam
adalah salah satu faktor yang amat penting dalanakoiean dialog
konstruktif dengan mereka. Sebab metode yang memgksmkan akan
mewarnai alur fikir dan turut menentukan konsepsaal dan konklusi yang
dihasilkan. Ada beberapa metodologi pendekatan ydigmnakan oleh

Richard Bell dalam meneliti al-Qur’an, yaitu:

161 Richard Bell,Pengantar al-Qur'an,Terj. Lilian D. Tejasudhana, INIS, 1998, him.
159.



1. Pendekatan Filologisme

Filologi, kata Yunani yang secara harfiah beradgslkaan atau
kata, yang digunakan dalam arti pengajian teks aoelitian yang
berdasarkan teks, misalnya dalam bidang ilmu sak&railmu sejarah.
Filologi merupakan metode penelitian yang berdasagada analisis pada
teks, baik teks berupa karya sastra, dokumen araiypun teks kitab suci.
Anailisis tersebut bisa berupa bacaan, perbandiagtara berbagai teks
atau variasi dari teks yang sama, penerapan ktigks, ataupun
penyelidikan mengenai asal- usul teks itu.

Sejak zaman Resnaisance, metode ini semakin bedmgmban
diperluas di Eropa sehingga dapat dianggap selsafsh satu faktor dari
perkembangan dan kecemerlangan sejumlah besarpéngetahuan di
Eropa sampai abad ke-19. Pengaruh lebih besar dhfamsastra, ilmu
sejarah dan ilmu bahasa.

Filologi berkembang pesat pada renaissance Eropandajadi
arus utama metode penelitian Barat klasik dalm rkejnglslam?®?
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang pertamg geunakan
Barat dalam kajian ketimurannya. Pendekatan iniamyd timbul sebagai
usaha kajian Barat melalui teks-teks ketimuran. edanya analisis
Linguistik Timur sangat intens dalam kajian pendeakani. Pendekatan
ini lebih banyak melahirkan metodologi kajian kehsdin dan sastra.

Kritik sumber pertama kali muncul pada abad ke-ai kie-18 M.
Ketika para sarjana Bibel menumukan berbagai mgkng kontradiksi,
pengulangan dan perubahan di dalam gaya bahasdosa kata Bibe®
Selain pendekatan ini dipergunakan oleh Richard, Beya digunakan
oleh John Wansbrough, Theodore Noldeke, Blachetssta8 Weil dan
Scwally dalam kajian dan analisa tentang formasiraadan kronologi al-

Quran.

162 Moh. Natsir Mahmud, “Al-Quran di Mata Barat, Stuivaluatif’, dalamJurnal al-
Hikmah,No 2, Januari-Maret 1994, him. 6-12.
183 |pid., him. 45.



2. Pendekatan Historismé®

Dalam sejarah perjalanan orientalisme, historisneeupakan ciri
yang paling menonjol, karena para orientalis dafaelakukan studinya
memperlakukan agamanya (dalam hal ini Islam) sebgegla sosial
budaya yang selalu berkesinambungan. Dengan dialidhi mereka tidak
pernah melihat kebenaran agatfra.

Dalam setudi al-Qur’an, historisme memandang balNabi
Muhammad menyatakan dirinya sebagai Nabi merupglaryerupaan
penyerupaan terhadap ajaran tentang Nabi dalaab Kiaurat dan Injil
dan wahyu yang disampaikan muncul dan inspirasibgadasarkan
kondisi lingkungan dan kitab suci sebelumnya. RighBell, misalnya
melihat pengaruh Kristen dalam al-Qur'an. Pengatuhpada mulanya
bersifat polemik kemudian mengikuti salah satu esdktisten di Syiria
yang menolak penyaliban Yesus Kristff.

Pada umumnya sikap historisme mempengaruhi saBamnat di
bidang penelitian agama sejak pertengahan abad®.k®ténurut Hasan
Hanafi, sejak itu orientalisme telah muncul membagsolusi paradigma
riset ilmiah atau aliran politik yang memang khbadke -19 itu, terutama
positivesme, historisme, saintisme, rasialisme, daasionalismé®’
Pendekatan ini dalam studi al-Qur'an di gunankash dRichard bell, W.
Montgomery Watt, John Wansbrough, dan D. B. Mactihngrutama

dalam menelusuri sumber-sumber al-Qur’an.

164 Historisme muncul pada abad ke-19. Tokoh utamamigah Leopold von Ranke
(1795-1886), seorang sejarawan terkemuka dari Jerhfistorisme muncul bebarengan dengan
munculnya teori evolusi Carles darwin (1809-18&%#xtorisme mneggunakan era baru, semacam
revolusi Copernicus dalam tradisi ilmiah Barat damad ke sembilanbelas sampai perempat
pertama abad ke duapuluh. Meskipun sampai sekarasih terdapat sejumlah sarjana Barat
menerapkan prespektif historisme dalam tulisan keerelistorisme berpandangan bahwa suatu
entitas, baik itu institusi, nilai-nilai maupun aga berasal dari lingkungan fisigsio culturaldan
sosio religiustempat entitas itu muncul. Penjelasan mengenatasnsudah cukup melalui
penemuan asal usulnya dan hakikat mengenai suatulseya dipahami dalam perkembangannya

185 Muhammad MuslihReligious Studies, Problem Hubungan Islam BaratidtajAtas
Pemikiran, Karel A. Steenbrink,ogyakarta, Blukar, cet I, 2003, him. 85.

18 Richard Bell,The Origin and ins Cristian Environmeritpndon, Frank Cass & Co,
LTD 1925, him. 73.

87 Muhammad Muslihloc. cit.,



Munculnya historisme menurut Fuck-Frankfurt mendagro
kecenderungan dalam studi al-Qur'an di Barat yarengasalkan al-
Qur'an dan Islam dari kitab suci dan tradisi Yahddn Kristen. Sarjana
Barat yang menggunakan metode pendekatan histodstaen studi al-
Qur'an, diantaranya adalah Maximen Rodinson. Todraa, A.Juffery,
Willian Muir, D.B. Macdonald, A.Guillaume, Richaell, A.T. Welch,
A.l. Katsh, W. Montgomery Watt, dan J. Wansbrotigh.

Dengan demikain historisme menurut Fazlur RaHfiatan Fuck-
Frankfurt mendorong kecenderungan dalam studi ala@uli Barat yang
mengasalkan al-Qur'an dan Islam dari kitab suci tladisi Yahudi dan
Kristen. al-Qur’an dilihat hanyalah sebagai kargatsa yang hebat dari
Muhammad bahwa ajara-ajaran al-Qur'an hanyalalasisih ajaran Musa,
ajaran Ibrahim, dan ajaran I53.

Dalam studi Islamolgi awal, historisme dipergunakantuk
mencari sebab atau asal usul kerasulan Muhammad . S#abkerapa
islamolog mencari asal-usul dalam tradisi Yahudn d&isten. Seperti

William Muir,*”* Macdonald’? dan Richard Bell mereka merupakan

®padan RusmanaAl-Quran dan Hegemoni Wacana Islamologi Bar&andung,
Pustaka Setia, cet 1, 2006, him. 127.

®%Fazlur Rahman,Tema-Tema Pokok-Pokok al-QuriarTerj. Anas Mahyuddin,
Bandung: Pustaka, 1993, him. 200.

%1bid., him. 127.

1 william Muir adalah orientalis Inggris yang jug@osang birokrat, administrator
Inggris. Dia lahir pada 27 April 1819. Muir pernlkkerja di Administrator Perkotaan Kongsi
dagang Hindia Timur, dan menetap di India dalamtwalang lama (1837-1876). Akhirnya ia
menjadi sekretaris pemerintah India (1865). Kemudigenjadi wakil pemerintah wilayah Barat
Daya (1868). William Muir dengan penuh semangat yasang Islam dan mempertahankan
matia-matian keyakinan Kristen. Tulisannfidizan al-Haqq)mendapat perhatian dari pemikir
Islam Sunni as-sahraspuri dengan bukunya yang deérjdhar al-Haq, dan demi pemikir Syi'i,
Muhammad Hadi Ibn Wildar al-Luknawi. Untuk kepemgm misionarisnya, karya ini
diterjemahkan dalam bahasa Urdu. William Muir mé&gkan pengakuan kaum muslimin
berdasarkan kesaksian al-Qur'an sendiri terha@ééeraran kitab suci Taurat dan Injil. Tulisan-
Tulisan Muir di atas denagan ditambah berbagaistukiWillian Muir yang lain kemudian
dikumpulkan dalam sebuah buku berjudul The LifeM#homet and History of Islam. William
pernah menjadi anggota pengelola administrasi Usites Edinburg di Sotlandia (1885-1903). la
meninggal di Edinburgh pada 11 juli 1905. Abdunaaim BadawiEnsiklopedi Tokoh Orientalis,
Terj. Amroeni Drajat. Yogyakarta, LKiS, Cet Il, 2BChim. 254-255.

172 Macdonald adalah orientalis kelahiran Inggris yangnetap di Amerika Serikat.
Macdonald lahir di Glossgow pada tahun 1863, damimggal pada 6 September 1943. la
termasuk ilmuan yang kuatv ilmunya , dan sangatasgiat dalam penyebaran ajaran Kristen,
dengan banyak bergembleng calon-calon misionariSetblah Kennedy untuk dikirim sebagai



orientalis yang memprogandakan bahwa sumber utareaabkan
Muhammad dan al-Qur’an adalah tradisi agama Kristen

Sementara C.C. Torrey, Guillaume, dan Wansbrougmandang
bahwa sumber utama kenabian Muhammad dan al-Qadatah tradisi
Talmudik (Yahudi). Sementara, disisi lain banyakiewtalis yang
menyatakan bahwa Yahudi dan Kristen telah membekkatribusi besar
bagi kenabian Muhammad dan al-Qur'an, seperti diwakeh W.
Montgomery Watt-"3

Sedangkan para orientalis yang menggunakan peratekat
historisisme sering menolak kenabian Muhammad sehatstiwa trans-
historis, melainkan menempatkan nabi Muhammad sgebagncipta
wahyu, al-Quran yang diambil dari kitab sebelumratau pengalaman
keagamaan pribadinya. tulisan ini akan mengemukakardua diantranya
J. Wansbrough yang mengasalkan al-Qur'an danstratahudi dan
perjanjian lama dan Richard Bell yang mengasalka&puaan dari tradisi
kitab suci Kristert.”*

Sebagaimana juga dikatakan oleh Fazlur Rahman, d&anya-
karya yang berusaha mencari antesenden-antesendgdgo-Xristiani di
dalam Al-Qur'an. Richard Bell dan John Wansbrougbrupakan dua
islamolog yang masing-masing mewakili Kristen daahifdi, berusaha
membuktikan bahwa al-Quran tidak lebih merupakaplikasi atau
mimesis dari Injil dan Taurat. Karya-karya yang owra untuk membuat
rangkaian kronologis dari ayat-ayat al-Qur’an. Dxamnya tersebut hanya

menjelaskan aspek-aspek tertentu saja dari ajis@aran’

misinaris Kristen di berbagai penjuru dunia. Kaityaiah Macdonald tidak begitu mendalam. la
banyak mempelajari kajian-kajian tentang beragaaiand Islam, sepertiAlif Lailah wa Lailah
karya ilmiah Macdonald yang paling penting iaRérkembangan lImu Kalam, dan perundang-
undangan dalam Islan{New York, 1903, Biografi al-Ghazali", dimuat dedaJournal America
Organization Society, juz 20, (1899), him. 32-7&rta beberapa tulisan lain dimuat di berbagai
majalah. Abdurarhman Badavignsiklopedi Tokoh OrientalisTerj. Amroeni Drajat. Yogyakarta,
LKiS, cet Il, 2003, him. 254-255.

' 1bid., him. 128.
74 Nastir Mahmudpp. cit.,him. 7.
5 Fazlur Rahmamgp. cit.,him. XI.



Bell juga berpendapat bahwa wahyu yang dialami Mlahammad
merupakan peristiwa supernatural. Pengetahuannggragama Kristen
diaktualkan sebagai wahyu melaltarice-mediuntkeadaan taksadar diri)
dalam suasana mistik seperti kehidupan para dufkahin)!’® Bell
mengartikan wahyu dengan sugesti yang muncul sekégsan inspirasi
(the flash of inspiration)Bagi Bell, sugesti terjadi secara natural. Mehuru
Bell, wahyu yang dialami oleh Muhammad merupakarnstipra
mengagumkan dan penuh mistefiPeristiwa misteri menurut Bell masih
natural, tetapi beberapa interpretasi muncul texpguryataan Bell itu.

Vahidudin berpendapat bahwa peristiwa misteri dgt@mgalaman
wahyu menurut Bell sudah tergolong peristiwa sugtemal. Demikian
pula Nizamat juga berpendapat bahwa kekuatan rmistenerupkan
fenomena kewahyuan dan sebagai peristiva yang hiasa. Bell
memandang bahwa peristiwa misterius dan mengagunitkammasih
terjadi dalam lingkup natural. Tetapi ada peryat&sil bahwa dalam
proses terjadinya wahyu, Muhammad benar-benar atatitalaikat Jibril,
seperti dalam pemahamannya terhadap ayat QS: &ell3nenyatakan:

“Reasserted in surah 81 that he had seen the ngessamthe clear
horizon, is | think and indication that somethingtiee sort had
already happened to him.”

(ditegaskan kembali dalam surat 81 bahwa ia (Muhatd)melihat

malaikat dicakrawala yang jernih. Saya pandang bamadikasi

yang demikian benar-benar tejadi pada dirinya.

Penjelasan Bell tersebut di atas dapat disimpubkdmva meskipun
dia semula berusaha mereduksi wahyu sebagai ferromaaral, tetapi
kontardiksi terjadi dalam pernyataannya bahwa Madlihat Jibril dalam
peristiwa wahyd’®

Para Islamolog biasanya mendiskripsikan dan metigengema-
tema al-Quran sebagaimana yang “tertera” secasplisk dalam al-

Quran dan yang dipahami oleh umat Islam sendirietdde cross-

7% Dadan Rusmanap. cit.,him. 181.
7 |bid., him. 182.
78 |bid., him. 182.



referntiality of the Qur'andalam arti bahwa seluruh ayat yang berkaitan
dengan topik-topik tertentu digabungkan dan dikomgigan dengan
tujuan mendapatkan pengertian yang komprehensifupakan grand
method dalam hal ini. Metode tersebut, yang dalam literafrab
diistilahkan dengaral-Tafsir al-Maudhu’i tidaklah asing bagi sarjana-
sarjana Muslint’®

3. Pendekatan Historisme — Fenomenologis

Pendekatan ini menggabungkan dua pendekatan seabgum
pendekatan ini dipergunakan oleh W. M. Watt, yanigadn sebagai
islamolog yang objetif, terbuka dan memilki simgpatiengan Islam,
melalui pendekatan ini Richard Bell dan juga muwalrdimana kedua
melihat al-Qur'an mimiliki kegandaan sumber gantfatt, menilai bahwa
al-Qur'an merupakan firman Alllah, tatapi diciptakaelalui pengalaman
pribadi Nabi Muhammad, namun, ia juga berusaha wamsriggikan
fenomena kewahyuan nabi Muhammad dengan konsepteKii&
Bagaimanapun juga, fenomenologi empiris masa-masgal &#erbeda
dengan fenomenologi agama klasik yang berkembadg paruh pertama
abad ke-20 dan mungkin banyak dikenal melalui k&@gmnda Garardus
van der Leew®!

Konsekwensi logis sebagai pengkaji yang hidup daiadisi ke
iImuan, bagaimanapun sikap kelatahan intelektualatddwajar. Richard
Bell sendiri dalam kajiannya banyak terpengaruhh olarya-karya
sebelumnya, seperti Abraham Geiger, Theodore Neldetsustav Weil,
Fredrich Schwally, Regis Blachere, dan Hartwig Efifeld mengenai
penanggalan kronologi al-Qur’an, dan lainnya.

Kecenderungan Bell untuk mengeksplour lebih jagh lz&a secara
optimal dan maksimal di dalam menggunakan met@agy yada di atas.

Sehingga Bell, dengan mudah menangkap pesan daaligssk

1bid., him. 116-117.

180 Natsir Mahmudop. cit.,hlm. 26. Dadan Rusmanayp. cit.,him. 48.

181 Ahmad Norma Permata, (edWetodologi Studi Agama¥ogyakarta, Pustaka Pelajar,
cet |, 2000, him. 303.



memberikan aplikasi penafsiran terhadap teori nas&hsukh
berdasarkan keinginannnya sendiri, di samping atyuiga bertendensi
kepada kitab karya ulama muslim, seperti Imam Sugatam kitabal-
Itgan, disamping itu Bell, hidup di era modern tentunyagsd mungkin
jika pendekatan yang banyak digunakan oleh saganana modern-
kontemporer penuh dengan nuansa epistimologi dandwmlegis, kedua
unsur tersebut digunakan untuk memahami al-Qutiajil, serta kitab-
kitab klasik, sejarah, dan peninggalan-peningg&iamo, sehingga dapat
dipahami berdasarkan keinginannya sendiri.

4. Pendekatan Hermeneutik Obyektif

Setelah sejarah dalam fenomena ini, belum dikajitatey
fenomena metode-metode Barat dalam kajian al-Qudam takwilnya,
sebuah kajian yang akhirnya dikenal dengan “pendrag&antemporer”.
Seorang peneliti dari Syria, Abdur Rahman al-Hajph memberikan
kontribusi ilmiah awal seputar sejarah fenomenagybarbahaya, pada
tahun 1999 M. Dalam artikel yang berjudiZhahirah al-Qira’at al-
Mu’ashirah wa Idiyulujiya al-Hadatsah” (Fenomena Pembacaan
kontemporer dan idiologi Modernisme).

Jika era klasik masih cenderung menekankan padétegra
eksegetikyang cenderundiner-atomistic alam manafsirkan al-Qur’an,
serta menjadikan al-Qur'an sebagai subjek, malkak tadbmikian halnya
pada era modern dan kontemporer cenderung bernbansaneutik yang
lebih menekankan pada aspek epistimologis dan mle@d dalam
mengkaji al-Qur’an, untuk menghasilkan al-Quramgaproduktif al-
giraah al-muntijah katimbang bacaan yang repitiv@l-giraah at-
tikrariyyah) atau pembacaan yang ideologis-tendengalsgiraah al-
mughridlah)sebagaimana diyatakan oleh Rogger Trigg bahwa jgmnad
hermenutik adalah :

The paradigm for hermeneutics is interpretatiorthef traditional
text, were the problem must always be how we camecao



understand in our own context something whidh wastem in

radically different situtiort®

Jika dikaitkan dengan proses interpretasi teks-teleka objek
hermeneutika dalam diskursus filsafat modern terk@ngan masalah
masalah yanng timbul diseputar apa yang dikenakgseb“prolem
hermeneutis”. Problem semacam ini timbul dengandiseya ketika
seseorang disodori teks yang masih asing dan beruaapahami. Pada
kondisi demikian, terjadi kesenjangan pemahamabaglperbedaan latar
belakang teks dengan pembacanya akibat perbedeak j@aktu dan
kebudayaan yang melingkupi keduan¥a.

Dalam pengkajian dalam teks-teks sastra, umumnysa pa
pengkritik menerapkan dua bentuk kritik, yakni ikrgkstrinsik(nagd al-
khariji) dan kritik instrisik(naqd al-dakhili). Kritik ekstrinsik diarahkan
pada kritik pada sumber, kajian holistik holistérhiadap faktor-faktor
ekternal munculnya suatu karya, baik sosio gradiégio kultural maupun
determisasi politis untuk memetakan karya sasti@d&onteksnya secara
porposional. Adapun kritik instrisik diajukan pakatik redaksi, bentuk,
diksi, simbol-simbol, indeks, dan isi, teks sastemgan analisis linguistik
yang ketat sehingga mampu menguak makna yang diéekieteks'

Metode ini berdiri di atas aliran filsafat strukdlisme, terutama
strukturalisme linguistik, seperti dipaparkan dasgatyang meruyak pada
dekade tahun 1960-an dan tahun 1970-an di Cekaslawmerika, Jerman,
Inggris, Rusia, dan Prancis. Metode ini jelas mesigean pengkajiannya
pada studi strukur teks, termasuk distudi bahasasdstra dan pendekatan
obyektif.

Bagi kaum strukturalisme-linguistik, kitab-kitabcsuak ubahnya
sebgai karya literatur yang hadir apa adanya danssdunya jalan untuk

memahaminya adalah dengan melakukan analisis strd&h sistem yang

182 Abdul Mustaqgim, Pergeseran Epistemologi Tafsi¥ogyakarta, Pustaka Pelajar, cet I,
2008, him. 86.

183 |bid., him. 32.
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tanda, berdiri otonom, menampilkan dirinya melgdmingan sistem tanda
sehingga memungkinkan pembaca mengajak dialog deggaSalah satu
bentuk strukturalisasi linguistik dalam mendekatalx suci muncul dalam
bentuk semiologi atau semiotik&.

Perbedaan tajam antakéulgata dan Codek Sinaiticiussemakin
tampak, ketika dikemukakannya Manual of Diciplinang ditemukan
pasca-perang dunia ke-2 pada gua-gua batu dibelahiabarat Mati yang
dinisbahkan kepada sekte Essai, Jemaat Nasrhaaigstengahan abad
ke-1 M. Naskah tua tersebut berbahasa Ibrani danuéan dikenal
sebagai manuskrip Laut Mafthe dead Sea Scroll).

Penerapan metode ini dalam kajian al-Quran pediapayakan
oleh Richard Bell dalam merelokasi kronologi umituoisinal wahyu.
Namun, berbeda dengan Richard Bell yang berangleat tladisi
kesarjanaan Kristen, sementara penerapan metodeebtér oleh
Wansbrough tampaknya lebih berada dalam tradisirjeesan Yahudi
katimbang tradisi Kristeff®

D. Pandangan Richard Bell terhadap al-Qur'an
Kitab suci menempati kedudukan sumber hukum yatiggpaenting
dan paling asasi dalam agama Islam. Al-Qur'an tiddakrunkan sekaligus
berupa buku lengkap, melainkan ayat demi ayat damaasa 23 tahun,
menurut perkembangan perikeadaan, baik di kota Eekkaupun di Yastrib
(Madinah)'®’ Setiap ayat yang dihafalkan itu dihafalkan olehapaengikut
Nabi besar Muhammad SAW. dan dituliskan pada pbelpeéepah tamar
yang diraut dan disusun rapi, seperti halnya bab#@ubu yang disusun rapi
lontar di Bali dan pustaha di tanah Batak. Sebagg@ dicetak pada
lembaran parekeman dan lembaran papirus.
Juru surat yang mencatat setiap ayat itu berjurdfalorang, sejak

masa di kota Mekkah sampai masa di kota Yastriiy:yAbu Bakar Siddiq,

'%1bid., him. 139.
% bid., him. 147.
187 Joesoef Sou'ybQrientalis dan Islamjakarta, Bulan Bintang, 1985, him. 121.



Umar Bin Khatab, Utsaman Bin Affan, Ali Bin Abu TiiHg Zubair Bin
Awam, Ubay Bin Ka’ab, Zaid bin Sabit, Mu'awiyah biAbi Sufyan,
Muhammad bin Salamah, Argam bin Abi Argam, Iban Biaid bin Ash,
Khalid bin Sa’id bin ‘Ash, Tsabit bin Qais, Hanzalbin Rabi’ah, Khalaid bin
Walid, Abdullah bin Argam, Abdullah bin Zaids birbARabbihi, ‘Alalak bin
Utbah, Mughairah bin Sa’abah, Sajjal, Syarahabih Basanah, dan yang
paling banyak dan paling khusus ditugaskan menoatatlah Zaid bin Sabit
dan Mu’awiyah bin Abu Sufyatf®

Himpunan itu mula-mula tersimpan di tangan HafsafWmar, janda
Nabi Muhammad SAW. putri khlaifah Umar bin Khattdigru pada masa
pemerintahan khlaifah Utsman bin Affan (23-35H/ ®%5M), himpunan
catatan tresebut lantas disusun merupakan mushiai)(seperti yang tercatat
sekarang, oleh sebuah tem yang ditunjuk oleh ldrallistman di bawah
pimpinan Zaid bin Tsabit, dan penyusunan ayat [z&tiap surah mengikuti
petunjuk yang pernah diberikan oleh Nabi Besar Muhad SAW pada masa
hidupnya®®

Dalam melaksanakan tugasnya, Zaid menetapkan iergtang ketat
untuk setiap ayat yang dikumpulkannya. la tidak enema berdasarkan
hapalan, tanpa didukung oleh tulisan. Kehati-hat@iperlihatkan oleh
ucapannya sebagai mana tertuang di akhir hadisgy yginwatkan oleh
Bukhari “.....Hingga kami temukan akhir surat at-Taubah (9) padagan
Abu Huzaimah al-Anshari,ungkapan ini tidak menunjukan pada akhir surat
al-Taubah (9) itu tidak mutawatir, tatapi hanya mjakkan bahwa hanya Abu
Huzaimah al-Ansahari lah yang menulisanya. Zaid dahabat-sahabat
lainnya menghafalkan saja tidak memiliki tuisannya.

Sikap kehatian hatian Zaid dalam mengumpulkan ala@Qu

sebenarnya atas dasar pesan Abu Bakar kepada @aitlrdar. Abu Bakar

188 |pid., him. 121.
189 pid., him. 122.



berkata: “duduklah kalian di pintu masjid. Siapgasgang datang kapada
kalian membawa catatan al-Qur'an dengan dua satesti@h'®

Naskah otentik dari masa khlaifah Ustman itu dewasamasih
dijumpai tiga buah, tersimpan di musium di Tashkg@i Soviet), Museum
di Istambul (Turki) dan Museum di Kairo (Mesir),kdnhal dengan mushaf
Utsmani, bahkan mushaf yang tersimpan di Tashkemwt masih
memperlihatkan bekas-bekas genangan darah UstrmarmAftan sewaktu
terbunuh dinihari selagi membaca kitab suci Al-@ar’ sehabis shalat
Subuh®*

Pasca era formatif, perkembangan tafsir berikutm@masuki era
afirmatif yang berbasis pada nalar ideologis. Bran&tif ini terjadi pada abad
pertengahan ketika tradisi penafsiran Qur'an lelih dominasi oleh
kepentingan-kepentingan politik madzhab, atau wmigokeilmuan tertentu,
sehingga al-Qur'an sering kali diperlukan sekedavagai legitimasi bagi
kepentingan-kepentingan tersebut. Para mufassa peal ini pada umumnya
sudah diselimuti “jaket ideologi” tertentu sebelumereka menafsirkan al-
Quran. Akibatnya al-Qur'an cenderung “diperkosaemjadi kepentingan
sesaat untuk membela kepentingan subjek (penédsimpenguasay

Richard Bell, sebagai refresentasi sarjana Krjstenisalnya,
mengatakan bahwa Muhammad banyak terpengaruh sugsalemis di
kalangan orang-orang Kristen Arab. Pada masa Meklkmhawal Madinah,
Muhammad dan al-Quran kemudian terpengaruh oletraaj Kristen>®
Misalnya menurut Bell, QS. al-Ikhlas bukanlah meksn hasil polemik

antara Nabi Muhammad dan orang Kristen, melainggratlap orang musyrik

190 jalaluddin Suyutial-ltgan fi Ulum al-Qur'an Jilid I. Beirut, Dar al-Fikr, t.th., him.
60. Rahison AnwaRengantar Ulum al-Qur'anBandung, Pustaka setia, cet |, 2009, him. 76
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yang mempercayai banyak Tuhan dan mempercayai babkaan mempunyai
tiga anak perempuafallata, al-uzza, dan manatpkan tetapi kisah tentang
penolakan penyaliban Yesus dalam al-Qur'an diklagiiambil oleh Nabi

Muhammad saw dari arah satu sekte Kristen di SYitimetode historis yang
sama dipergunakan Bell untuk menjelaskan fenomesaatkyuan yang
dialami Nabi Muhammad saw.

Telaahnya banyak menggunakan dan mencari landassda p
unconciousnessdalam psikonalisis. Oleh karena itu, hitorisismatisk
didominasi oleh konsep-konsep seperti: frustasgsstkkompensasi, neorosis,
dan trance. Pendekatan ini digunakan untuk menajiwaan tokoh sejarah
yang dikenal dengan istilgisycho-history >

Sedangkan menurut Abu Bakar Aceh, beliau mengatékajarah dari
pada mushaf imam itu telah lahir salinan-saline@Quw’an yang banyak
sekali dicetak di Timur dan di Barat, di mana isirgesuai dengan yang asli
itu, dan terseber ke seluruh penjuru dunia, sepertig didapati sekarang
ini. %

Meskipun menurut Richard Bell, seandainya Nabi Muofmad saw
tidak bisa menulis, dia bisa menyuruh juru tuliandda hadis namun pada
hadist tersebutMugatti’)**” yang menyatakan bahwa juru tulis dipakai untuk
mencatat wahyu. Dalam surat 87: 6 disebutkan,

“Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhauhmdaka
kamu tidak akan lupa.

Bahwa Nabi Muhammad lupa, ini bisa dianggap untekgmsyaratkan
bahwa ia tidak mempercayai ingatannya sendiri lalenuliskan serta
menghafalkan pesan-pesan yang diwahyukan sebelumyata&an didepan
umum. Sindiran orang-orang Mekkah tentang kisahokyang dia suruh
tuliskan untuk itu sendiri menyiratkan bahwa di Mak dia setidaknya
dicurigai sudah menyuruh orang menuliskan (25:@Jak dan ini mungkin

“*1bid., him. 140.
1bid., him. 129.
19 Abu Bakar AcehSejarah al-Qur'an Solo, Ramadhani, cet VI, 1989, him. 39.



saja, dia telah menyuruh orang untuk menuliskaragiah dari Quran, dia
tentunya akan merahasiakan ini.

Di Madinah dia diharapkan bahwa setidaknya amamairat
hukumnya sudah dicatat. Laporan mengenai “penguanpyertama dari al-
Qur'an sesudah wafatnya Nabi Muhammad oleh ZaitSabit menyiratkan
bahwa sebagian sudah ditulis di atas potonganipamian bahan laitt®

Hasil karya Zaid adalah ‘kumpulan kertas’ di agslbaran —lembaran
(suhuf) dan ini akhirnya diteruskan menjadi milif$ah. Seperti dipersoalkan
di atas, sangat tidak mungkin bahwa ada ‘kumpulesmi seperti yang telah
digambarkan.tetapi hampir pasti bahwa hafsaf merséknacam ‘lembaran’.
Jadi mungkin saja, bahwa banyak dari Quran telaliskan dalam satu dan
lain bentuk semasa hidup Nabi Muahmm#d.

Di dalam transliterasi al-Qur’a bukBell’s Introduction to the Qur'an
oleh Richard Bell, kadang-kadang wawasan-wawasaryayg hebat yang
berkembang menjadi tema-tema yang agak eksentriksalhya Bell
mengatakan bahwa sebagian besar dari diskontinaiatayat al-Qur’an
adalah karena orang-orang yang menyalin ayat-ag@eliut tidak dapat
membedakan depan dan belakang dari meteri-matemaha ayat-ayat
tersebut mula-mula sekali ditulisk&!.

Karenanya kalau ada yang menulis tidak dengan aksartidaklah

menjadi persoalan yang esensial, selama dapataddsaagan benar. Demikian

menurut ibn Khalduf®* Selain karena selama ini asumsi yang mengatakan

rasm utsmani itu adalahuqifi, seperti pandangan imam Ahmad Ibn Hambali
dan Zaki Mubarak, lebih banyak didasarkan pada fpeaa hermeneutik
lebih banyak sandaran nash.

Menurut Richard Bell, al-Qur'an bukanlah risalabltgi, bukan pula

kitab perundang-undangan atau kumpulan kutbahpitegsanya al-Quran

%\anna’ al- Qatthamgp. cit.,him. 148.

199 Nashruddin Baidargp. cit.,him. 56.

Orazlur Rahman,Pokok-Pokok Tema dalam al-Qurarleri. Anas Mahyuddin,
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lebih merupakan ramuar(medley) ketiganya, dan ditambah berbagai
“mutiara” yang bertebaran di dalamnya. “Pewahyuafinientang selama
kurang dua puluh tahun, disaat Nabi Muhammad SamgKiadari posisi
seorang pembaru keagamaan yang tidak terkenal tei &salnya,. Mekkah
menjadi penguasa aktual di kota Madinah dan sebdwggar jazirah Arab.
Karena wahyu turun sesuai dengan kebutuhan lingkun@ng senantiasa
bergerak dan berubah selaras dengan kaum Musliglama masa-masa
tersebut, maka wajar kalau gaya kitab suci al-Quiverubah-ubah pula.

Lebih dari itu, Bell, juga mengatakan bahwa al-@uryang ada
sekarang ini adalah hasil modifikasi orang-orangshfu setelah kematian
Muhammad saw. Richard Bell juga menjelaskan baluwgbsr historis utama
dari ajaran-ajaran al-Qur'an adalah agama Kriéten.

Kekhawatiran Bell bahwa para sahabat tidak ada yaegghafal
keseluruhan al-Quran karena tersebarnya tulisarg y@erimplikasi kepada
munculnya varian yang sangat banyak, tidak beraff8@erubahan terjadi
besar-besaran dalam bentuk pengungkapan kelihatsauygat dibutuhkan.
Bell mengikuti jejak sarjana-sarjana Eropa pendatyd dan mengemukakan
pendahulunya dalam mengemukakan bahwa al-Qur'anpakan buah karya
Muhammad. Seperti Fredrich Schwally, yang berluetayan Noldeke ketika
merevisi “Geschicthe des QoransSchwally mengungkapkan pengaruh
Kristen lebih dominan di dalam Islam dibanding Yaihu

Selain itu, Wilhem Ruddolph, seorang pakar perganjlama dan
meraih gelar doktor pada tahun 1920, menulis desiagta yang berjuduDie
Abhangigkeit des Qorans von Judentum und Cristerfiatergantungan al-
Quran terhadap Yahudi dan Kristen). Disertasi ébtg diterbitkan di
Stuttgart pada tahun 1922. Dalam disertasinya, Rtidaenyimpulkan bahwa

sebenarnya Islam berasal dari Kristgslam is actually vom Christentum

292 Abdul Basith Junaidi, (et,al)lslam dalam berbagai Pembacaan Kontemporer,
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet I, 2009, him. 309.
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ausgegangenyalam pandangan Rudoplh, Kristen adalah ‘buaiamis(die
Wiege des Islam).

Senada dengan Rudoplh , Tor Andrae men(Disr Ursprung des
Islam und das Christentunfasal mula Islam dsan Kristen). Tor Andrae
berpendapat bahwa ajaran-ajaran Islam memiliki afeobntoh yang jelas
dalam Literatur Syiriak (die Predigt des Qoranshestimmte Volbilder in der
syirischen Literatur). Andre menyatakan: “konsemdt@an sebagai sesuatu
yang hidup dan aktual, sesuatu yang milik sekadarg yang akan datang ,
sukar sejauh yang aku lihat, muncul di dalam jiwahisinmad jika ia tidak
mengetahui mengenai Nabi-Nabi dan kenabian yarad téiajarkan Yahudi
dan gereja Kiristen di Timuf?

Menegaskan pengaruh Kristen terhadap al-Qur'anharic Bell (m.
1953) menulis sebuah buku berjudiie Origin of Islam in its Environmet
(London: 1926). Di dalam buku tersebut, Richardl Berpendapat bahwa
pengaruh tersebut datang dari tiga pusat: Syiriesddotamia dan Ethiopia.
Bell meneliti ilmu pengetahuan Kristen yang adawdib Selatarf{fSouth Arab)
sebelum kedatangan Islam. Menurut Bell, puisi-pyiahg ada sebelum
munculnya Islam menyentuh aspek-aspek Kristen 8epgereja, tempat-
tempat Ibadah, gong dan bel, acara-acara serenksétn dan lainnya. Bell
berpendapat bahwa kosa kata Aramik dan Ethiopiay yd¢igunakan oleh
orang-orang Kristen, diketahui oleh Muhammad, yamsglanjutnya
memasukkan ke dalam al-Qur'dh.

Kritik Adams tersebut di atas salah satunya diaaiabéepada Richard
Bell. Richard Bell mengemukakan bahwa Islam tidak hayalan imitasi dari
agama Kristen. yang digunakan dalam Islam, berbidentang karakter
praktis yang faktual dari kegiatan Muhammad pribddh bahkan sebagai
seorang Nabi. Dalam buk@ihe Qur'an Origin of Islam in its Christian

Environment, Richard Bell Al-Quran menurutnya, tidaklah lairdaah

2041pid., him. 141.
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produk Muhammad yang disusun berdasarkan tradibelByang sudah
berkembang saat itu di MekkAff.

Sehingga untuk memperkuat persepsi bahwa al-Quiidak lain
hanyalah produk Muhammad, Richard Bell dalam drtie “ Muhammad’s
Vissions” mencoba menganalisis fenomena wahyu MuamamMenurutnya,
kata “wahy” dan derivasinya yang terdapat dalanQaian, baik dalam
konteks komunikasi antar makhluk maupun komunilkagiara Tuhan dan
makhluk-Nya, mengandung konotdsiuggestion” (anjuran),“inspiration”
(inspirasi), atau prompting (dorongan atau bisikamfuk melakukan sesuatu
yang dimaksud oleh pemberi “anjuran” atua inspitata menyatakan bahwa:

The Fundamental sense of the word as used in then@gems to the

communication of ab idea by some quick, suggestioprmpting, by

as we might say, a flash of inspiration.

Contoh hal ini, menurut Bell adalah “anjuran” Tuhlegpada lebah
untuk membuat sarang-sarangnya di gunung-gunungNgkn. [16]: 68) dan
“inspirasi” Tuhan kepada kepada Nabi Nuh membuedhpe (Hud. [11] :36-
37). Dengan demikian, menurut Bell, Muhammad hatyalenerima perintah
atau anjuran untuk membuat al-Qur'an berdasarkaramjajaran yang telah
mapan saat itu, termasuk doktrin-doktrin Kristen.

Selain itu, Richard Bell berpendapat bahwa wahyugydialami Nabi
Muhammad merupakan peristiwa natural, bukan pemssupranatural. Serta
la juga menilai sebagai desakan atau perintah urgdbicara. Demikian pula
Richard Bell tetap mendudukan peristiwa dialogrildan Nabi. Muhammad
sebagai sesuatu yang natural, seperti pemahantead#gr (QS. At- Takwir
(81): 23,

“Reasserted in surah 81 that be bad seen the ngessen the clear
horizon, is | think and indication that somethirfglee sort bad already
happened to him*’

2% padan RusmanaAl-Quran dan Hegemoni Wacana Islamologi Bar&andung,
Pustaka Setia, cet |, 2006, him. 180.
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Pengetahuan tentang agama Kristen diaktualkan aebaghyu
melaluitrance-mediun{keadaan tak sadar diri) dalam suasana mempraktika
kehidupan kahin ini melalui meditasi, sebagaimasrairat QS.73 ayat 1-8.
Ayat ini dipahami Bell bahwa Muhammad bagun damreeglitasi pada malam
hari untuk memudahkan mendapatkan wahyu. la kemud®akan-akan
mendapatkan wahyu, padahal hanya dari bisikanlar “It is his speaking
which he is explaining and defending.” (pembicasandiri yang ia nyatakan
dan pertahankan (sebagai wah$ftj).

Ayat tersebut juga ditafsiri oleh Richard Bell sghia kesibukan
Muhammad dalam menyusun al-Qur’an, memilih waktuamahari sebagai
yang paling kuat kesannya dan paling pantas dalambggaraan”, yakni
waktu ketika gagasan-gagasan demikian jelas dakakiedta-kata yang tepat
sebagian besar mudah ditemukan.

Wahyu, menurutnya, sebagai sugesti yang munculgaebdasan
inspirasi(the flash of inspirationjpatural, sekaligus mengagumkan dari penuh
mesteri. Menurutnya, wahyu yang dialami oleh Mualmaeh merupakan
peristiwva yang menagagumkan dan penuh mesteristp&i natural bisa.
Menurut Bell, proses mendapatkan inspirasi yangttdparus senantiasa
diawali dengan meditasi. Namun pikirannya dalamdkea yang tidak
terkosentrasi atau dalam keadaan pasif, seringRapirasi tersebut tidak
muncul. Hal ini diisyaratkan oleh QS. Maryam [12%; QS. [5] al- Maidah:
101; QS. [22] Al-Hajj: 52). Sering Nabi mengalamer&guan dalam
menangkap inspirasi, karena Nabi Muhammad sendinyadari bahwa setan
terkadang campur tangan dalam pewahyuan. Haljimdikasikan (QS. [22]
Al-Hajj: 52), yang dikatakan merujuk pada insidaydt-ayat setaniah” yang
berkaitan dengan (QS. [53] An-Najm: 19-20).

Dalam menanggapi pandangan Bell tentang fenomemahyeian
yang berada dalam tatanan natural, Vahiduddin damanhat Jung,
berpendapat bahwa peristiwva mesteri dalam pengalambyu menurut Bell

sudah tergolong peristiwa supernatural dan selpagatiwa yang luar biasa.

208 hid., him 181.



Selebihnya menurut Watt, pendapat-pendapat Bedtasi bersal dari dugaan
suatu kesulitan yang tidak bisa diatasi Bell ada@amwaahwabukanlah satu-
satunya kata kerja yang berarti “mewahyukan”, kati@nazzaladananzala
dalam pengertian yang serufSa.

Mengulangi kembali seraya menambahkan kritikan #apasu
kompilasi al-Quran pada zaman Abu Bakar, Richarell Bnenunjukkan
memang teks yang dikumpulkan atas perintah Abu Békaadalah teks
pribadi bukan teks revisi resmi. Argumentasinyaaseberikut*°

Pertama, sampai wafatnya Muhammad, tidak ada rekaman wahyu
yang otoritatif dan tersusun. Padahal, Muhammad digsentelah
mengumpulkan dan menyusun banyak lembaran-lemabdaan susunan
tersebut diketahui oleh para sahabat Nluhammad himself had brought
together many revealed passages and given thefmé#elorder, and that this
order was known and adhered to by his Companions).

Kedua, berdasarkan pada jumlah hadis yang berbeda, tathk
kesepakatan mengenai siapa sebenarnya yang meagizagmenghimpun al-
Qur'an Umar atau Abu Bakar.

Ketiga, motif menghimpun al-Qur'an disebabkan banyaknyaapar
Qurra, yang meninggal dalam perang Yamamah tidaiepat. Hanya sedikit
dari Qurra yang meninggal. Schwally menyebutkanyhatua orang saja.
Kebanyakan yang meninggal adalah para muallaf.irSéta, berdasarkan
riwayat hadits, banyak materi wahyu yang dituledijJika para penghapal al-
Quran meninggal, maka ini tidak akan menimbulkakHawatiran bahwa
bagian dari al-Qur'an akan hilaft-

Keempat, seandainya koleksi itu adalah resmi, niscanya kisole
tersebut akan disebarkan karena memiliki otorN&snun, bukti itu tidak ada.
Mushaf yang lain juga dianggap otoritatif di berlaadgerah. Perdebatan yang

mendorong versi al-Quran di bawah kekhalifaan Wsntidak akan muncul

89.

29 pid., him. 182-183.
219 Adnin Armas,Metodologi Studi Al-Qur'anjakarta, Gema Insani, cet Ill, 2007, him.

211 pid., him. 90.



jilka mushaf resmi di dalam kekhalifahan Abu Bakala.aMushaf resmi
tersebut pasti menjadi rujukan. selain itu, pentd&faar yang menyatakan
bahwa ayat al-rajam itu, ada di dalam al-Qur'aalad tidak konsisten jika
‘Umar memiliki Mushaf resmi.

Kelima, dan ini alasan yang paling benar menurut Bell, daiaya
Zayd menghimpun mushaf yang resmi, maka Umar tada&n menyerahkan
teks tersebut ke Habsah, anaknya. Ini menunjukliedmwvd mushaf yang ada
pada hafsah bukanlah mushaf resmi.

Jadi, Richard Bell menyimpulkan “himpunan” lengkapQur'an yang
resmi pada kekhalifahan Abu Bakar tidak ada. RathBell yakin hadis
mengenai al-Qur’an dihimpun pada masa kekhalifakiaun Bakar dielaborasi
hanya untuk menghindari supaya ‘himpunan’ al-Quni@mg pertama Kkali
bukanlah yang muncul belakangan. Mengomentari nfuphidadi yang
dihimpun Abu Bakar dan Umar, Regis Blachere merkgataAbu Bakar dan
Umar menyebut Zayd menghimpun al-Qur'an karenagaama inferior (orang
bawahan) di banding oleh para sahabat lain yargbtbrdahulu memiliki
mushaf**?

1. Jejak Pendahulu Richard Bell tentang Kronologi al-gn.

Dalam proses kronologi yang dilakukan oleh pra péntunya ini
nantinya kan berimplikasi kepada hipotesa Bell,aaalmemberikan
interpretasi terhadap formasi al-Quran itu sendidlapun nama-nama
para pendahulunya, antara lain:

a. Gustav Weill
Titik awal perhatian Barat terhadap kajhian al-@or'dapat
dikatakan bermula dengan karya Gustav \&éilweil dipandang
sebagai sarjana Barat yang pertama melakukan kagiaanggalan al-

Qur'an dan pendiri madzhab penanggalan empat merledat karya

monumentalnya,Historisch Kritische Einleuitung in der Korapada

412 1bid., him. 90-91. Muhammad bin Lutfi as-Shibadlimahat Fi Ulumul Qur'an, Wa
At-Tijahati Al-Tafsir,Lebanon, al-Maktabah al-Islamiy, cet, Ill, 1990nh110-111.

2B Taufik Adnan AmalRekonstruksi Sejarah al-Qur'aivogyakarta, FKBA, cet |, 2001.
him. 105, untuk selanjutnya lihat kronologi al-Qan’Gustav Weil.



1844. la menerima teori sarjana muslim bahwa suedt al-Qur’an
merupakan unit-unit dari wahyu sehingga dapat disudalam suatu
tatanan kronologis dengan berpijak pada hadis-h#@dkian tetapi, ia
berbeda dengan sarjana muslim ketika membagi surat-Makiyyah
dalam tiga periode: periode awal, periode tengadrjoge akhir.
Sementara periode Madinah diterimaf¥a.
b. Theodore Noldeke dan Schwally

Asumsi yang di adopsi oleh Weil dari para sarjanslim, tiga
kreteria. aransmen kronologi dan sistem penanggatanpat
periodenya, sebenarnya, sisitem penanggalan enepade Noldeke
di atas karena dipengaruhi sistem penanggalan g@aguskan oleh
Gustav Weif*® kemudian diadopsi Noldeke (1860) dan Schwally
(1909) dalam karya merek&eschichte des Qorafté (Ester Teil
“bagian pertama”), dengan sejumlah perubahan padsunan
kronologis surat-surat al-Qur'an, belakangan kagtungan Noldeke
dan Schwally ini mempengaruhi Regis Blechere datnemahan al-
Qurannya,Le Coran: Traduction Selon un Essai de Reclassenent
Sourates(1945-1950). Yang pada halaman selanjutnya akanlisen
jelaskar*’ Perbincangan oleh sebagian orientalis di masa &rstm
sebagaimana mareka mendakwakan, bahwa Ustmanntieiakimpan
naskah wahyu seluruhnya, sesungguhnya Ustman hlaessandar
kepada keterangan sebagian tafsir serta disertagade peralihan

24 Untuk melihat klasifikasi surat-surat al-QuranrsieNoldeke secara lengkap lihat,
Rohison AnwarPengantar Ulum al-Qur'anBandung, Pustaka Setia, cet I, 2009, hlm. 67- 68
Taufik Adnan AmalRekonstruksi Sejarah al-Qur'aivogyakarta, FKBA, cet I, 2001 him. 106.

?1%|bid., him 106.

1% pr, Theodore Noldeke (1836-1930) adalah seoraientaiis terkemuka di Jerman
yang khusus mendalami bahasa Siryani, Arab dan, Pegmit dan lbrani. Noldeke termasuk
ilmuan yang berumur panjang, sekitar 94 tahun,d#argan usia yang panjang itu, menjadikannya
menempati posisi yang tertinggi diantara para talen di Jerman. Abdurahman Badawi,
Enslikopedi Tokoh Orientalig erj. Amroeni Drajat, Yogyakarta, LKiS, cehlm. 274.

2" Taufik Adnan Amalloc. cit.,



tempat (peralihan fakta) pada sebagian dyad#lereka mengemukakan
pendapatnya tentang kitab suci al-Qur'an, sebagyiit>*°

Artinya: kita tidak hanya mempunyai tanggapan-tapgm
yang penuh keseluruhan watak Muhammad itu, bahkempunyai
karya-karya yang otentik, al-Qu’an yang disampaiéket nama Allah
swt. Sekalipun demikian tokoh yang luiar biasa yangnarik dan
menberikan itu dalam banyak hal ini tetap merupd&hka-teki.

Banyak sekali mendali Agama Yahudi dan agama Krjstgi
hanya melalui laporan lisan belaka. Sekalipun tetegpupakan soal
apakah betul Muhammad itu tak pandai baca dantblisatetapi pasti
ia tidak pernah membaca Bibel ataupun kitab- kitabnya. Tokoh-
tokoh tempat dan mengumpulkan informasi mengenamagagama
tua yang monoteisme itu pastilah pihak yang kurpelgjar terlebih
khusus guru pembimbingnya dalam kitab Kristen.

Edisi kedua di revisi dan diperluas oleh Friedigdhwally dan
lainnya muncul dalam tiga jilid pada 1909 dan 198&rta dicetak
ulang melalui proses foto mekanik pada tahun 1%&hubungan
dengan kronologi al-Qur'an, Noldeke mengasumsikaatus gaya al-
Qur'an yang progesif dari bagian-bagian yang pyiisg agung pada
masa awal kepada wahyu-wahyu yang berwujud prosgms pada
masa belakangan, la mengakui tradisi Islam dalambpgian al-
Quran kedalam surat-surat yang sebagian besamisiiwahyukan di
Mekkah dan di Madinah tatapi lebih jauh ia membagrat-surat
Makiyah ke dalam tiga periodé®

c. Regis Blachere
Regis Blechere (1900-1973) dalam terjemahan al-Qur'annya,

Le Coran: Traduction Selon un Essai de ReclassemesntSourates

218 Akram Abdul Khalifah al-AdzalimiJam ‘u al-Qur'an, Dirasat Tahliliat li Marwiyat,
Berut, Lebanon, Dar-Kutub al-llmiyyah, 1971, hint52

219 Joesoef Sou’ytOrientalis dan IslamJakarta, Bulan Bintang, 1985, him. 126-127.

220 Taufik Adnan Amalloc.cit.,

21 Blechere di lahirkan pada 30 Juni 1900 di PariecBere melakaukan perjalanan
bersama orang tuanya ke arah Maghribi pada tahdb.18yahnya di tugaskan pada urusan



(1945-1950). Dalam terjemahan ini, ia menyusuntssueat al-Qur’an
secara kronologis yang hanya berbeda dari susunkteké-Schwally
dalam beberapa hal. Asumsi dasar penanggalan mesjagat
pseriode beserta kreterianya diterima sepenuhmyaRiacheré?
Sehubungan dengan kronologi Blachere, dapat dikekauk
bahwa ia terlalu terpengaruh oleh sistem penangg&laldeke-
Schwally, yang pada gilirannya membuat asumsingrzatiap bagian-
bagian individual al-Quran sebagai unit wahyu yamgsinal tidak
begitu mencuat dalam upanya penanggalaffiya.
d. Hartwig Hirschfeld
Memasuki abad ke-20, Hartwig Hirschfeld mengintisidu
sistem penanggalan kronologi al-Qur'an daldew Research into the
Compostion and the QurarKarya ini dianggap sebagai tren baru
kajian kronologi al-Qur’an dikarenakan aranseme@ual’an
Trobosan baru dalam upaya merekostruksi kronologi
pewahyuan al-Qur'an dilakukan oleh Hartwig Hirsdtifelewat
karyanyaNew reserches into to the Composition and Exsegésise
Quran, yang terbit di london pada tahun 1902. Dalam hal i
Hirschfeld mengajukan suatu aransemen kronologpualan yang
didasarkan oleh karekter atau fungsi bagian-bagmatividual al-
Quran sebagai unit-unit wahyu tradisional. la jugeeninggalkan
asumsi tradisional islam tentang surat sebagaiwatityu orisinal yang
telah mempengaruhi perkembangan kajian kronologQualan di
Barat??*
Posisi Hirschfeld sangat menarik, sekalipun araesem
kronologisnya memeliki sejumlah cacat yang jelam #arenanya tidak

perdagangan kemudian ditugaskan kebagian admgiistte Maroko. Blechere menempuh
pendidikan menengah di Prancis di gedung Putilkel&@e menyelesaikan sarjana mudanya ,
ditugaskan menjadi pengawas di madrasah Maula YdisR@bat. Abdurrahman Badawap. cit.,
him 32.

22 Taufik Adnan Amalloc. cit.,

223 |pid., him. 107.

24 |pid., him. 112.



begitu diterima. la telah melakukan upanya rintisatuk penerapan sastra
terhadap al-Qur'an dan memperkenalkan kembali asyamg telah lama
tertimbun dibalik hiruk-pikuk kajian kronologi alt@an: bahwa dalam
usaha memberi penanggalan terhadap kitab sucibtersperhatian
semestianya diarahkan pada bagian-bagian induvigheaiocopes)al-
Qur'an sebagai unit-unit wahyu orisinal, bukan padiat-suraf®

Asumsi semacam ini, sebagaimana di utarakan dikasti secara
sepenuhnya sumber-sumber tradisional yang menjadpuan Kkajian-
kajian kronologi. Belakangan, asumsi Hirschfelditema tentang bagian-
bagian induvidual al-Qur'an sebagai unit-unit orédi wahyu menjadi
prinsip pembimbing dalam upaya paling terelabossgauh ini untuk
mengidentifikasi dan memberi penanggalan unit-wibiyu orisinal yang
dilakukan oleh Richard Beff®

Pendek kata al-Quran telah menjadi sasaran pmmelyang
sangat cermat selaras dengan metode kritik Untukihate bentuk
kronologis dari empat periode dari beberapa tokamgyberbeda seperti
William Muir, Noldeke-Schwally, dan Hirschfeld, kignelihat langsung
pada bukunya Taufik Adnan Amal, dengan judul buRakonstruksi
Sejarah al-Qur'an Di terbitkan di Yogyakarta, oleh FKBA, dari halan
101 - 113.
. Kronologi Al-Qur'an Richard Bell

Usaha-usaha yang belakangan, terutama yang diaiakoleh
Richard Bell, berupaya untuk menyelesaikan tugasel®t dengan
menyerahkan semua energinya untuk menyusun setuonblogi teks al-
Qur'an sampai sekecil-kecilnya. Akibatnya, karyaityasungguh sangat-
sangat ekstrensik, ia lebih mencerminkan karya stasok patalogis dari
seseorang misionariScotkatimbang karya mengenai susunan kronologis

revelasi al-Qurarf?’ Para orientalis misionaris tersebut memang

?2%|bid., him. 117.
?2%|bid., him. 116.
227 Rohison AnwarPengantar Ulumul QuranBandung, Pustaka Setia, cet I, 2009, him.



menghendaki agar umat Islam membuang tuntunan Rdsul saw,
sebagaimana orang Kristen meragukan dan akhirnyacangakkan
ajaran Jesu€®

Meskipun banyak sarjana muslim yang menganggapaussdha
Barat semacam itu sebagai ilmiah (prinsip penentuamnya ayat dalam
matriks biografis sirah, menurut pandangan merekigamlah serangan
idiologis terhadap kitab suci), kecil kemungkinaapdt dihasilkannya
suatu karya yang lebih dari sekedar generelaligasar dan umum,
bahkan melalui metode-metode modern terbaik sekaffd

Kajian utama Bell tentang kronologi al-Qur’an, idsarjana Barat
direpresentasikan dalam karya-karya Richard Bedljiak utamanya
mengenai al-Qur’an terdapat dal@he Quran Translated with a Critical
Rearrangement of the Suréslua jilid, masing-masing terbit pada tahun
1937 dan 1939), meskipun dalam suatu bentuk yaaak tiengkap.
Beberapa kekurangannya diperbaiki oleh artikekealiya dan sebagian
lagi oleh karyanya]ntroduction to the Quranyang terbit pada tahun
1953. Buku terakhir belakangan, direvisi oleh Vdii Montgomery Watt,
dalamBell’s Introduction to the Qur'anterbit pada tahun 1966°

Meskipun dalam bentuk yang tidak begitu lengkapgendukan
dalam dua jilid terjemahan al-Qur'annyehe Qur’an Translated, with a
critical Rearranggement of the Sura&etidak lengkapan karya ini
disebabkan sejumlah besar catatan yang menjelagcana rinci alasan-
alasan yang mengarahkan Bell kepada kesimpulamketinnya tidak
pernah diterbitkan. Namun sebagian dari kekuramgiadapat diperbaiki
oleh artikel-artikelnya, serta sebagian lagi olanyknya:Introduction to
the Qur'an(1953) dan A Commentary on the Qur'gt991)%**

28 syamsuddin ArifOrientalis dan DiabolismeJakarta, Gema Insani, cet |, 2008, him.

%hid., him. 67.
ZITaufik Adan Amal,Sejarah Rekonstruksi Al-Qur'aYogyakarta, FKBA, cet |, 2001,
him. 113. Dadan Rusmanap. cit.,him. 317.



Sebagaimana yang telah diungkapkan di atas, Bellermea
asumsi Hirschfeld bahwa unit-unit wahyu orisinablath bagian-bagian
pendak al-Quran, selanjutnya ia berpendapat bakelsagian besar
pekerjaan “mengumpulkan” unit-unit wahyu ini ke atal surat-surat
dilakukan sendiri oleh Muhammad di bawah inspiragahi. Dalam
proses “pengumpulan” tersebut, Muhammad juga dibawmvspirasi llahi
—telah merivisi bagian-bagian al-Qur’an, termaswmperluas, mengganti
ayat-ayat lama dengan yang baru., menyesuaikamyendan lain-lain.
Perivisian juga melibatkan dokument-dokument wahyang telah
direkam secara tertulis.

Sebagaimana Zaid menetapkan kreteria yang ketap sstat yang
dikumpulkannya, lihat penjelasan sebelunfiyaAsumsi Bell tentang
perevisian dan dokument tertulis wahyu ini yang upakan bukti-bukti
kontroversial dalam gagasan tentang penanggal®umdn barangkali
diterjemahkan terlebih dahulu agar bisa diapresiau dikritik secara
proporsionaf®

Penanggalan Bell didasarkan pada suatu asumsi Yyelig
terhadap setiap surat yang mengakibatkan pemilpéamniahan surat-
surat al-Quran kedalam bagian-bagian komponen-kmapnya.
Analisis, semacam ini meskipun pekerjaan penangg&iah kompleks,
dengan sendirinya memaperoleh hasil-hasil tertentisalnya melalui
pengakuan dan adaya sumbangan-sumbangan altesnatii ayat atau
ungkapan.

Bell juga melakukan suatu ikhtiar untuk tidak mecdlan ke
dalam bagian ungkapan al-Quran lebih dari yangemikkakan bagian
tersebut secara aktual. Hal ini berarti ia mengesagkan pandangan para
mufassir Muslim belakangan sejauh pandangan-paadanigrsebut
tampak dipengaruhi oleh perkembangan-perkembangalogis yang

muncul kira-kira lama setalah Nabi wafat dan habgaupaya memabhi

%32 Manna’ al-QattanMababhis fi Ulum al-Quran Singapura, Haramain, t.th., cet I,
him. 126.
23 Taufik Adnan Amalloc. cit.,



setiap bagian al-Qur'an menurut makna yang dipah@ana pendengar

pertamanya.

Seperti lazimnya para sarjana muslim dan Baratnyan Bell
menerima kerangka kronologis yang lazim tentangickgian Nabi
sebagaimana terdapat dalam sirah Ibn Hisyam (w, §a8p diterima Bell
terutama sekali adalah kronologi periode Madinam, kijrah tahun (622)
sampai Nabi wafat SAW (623)

Berpijak pada berbagai asumsi di atas, Bell kenmmudialakukan
rekonstruksi historis yang sangat terelaborasiatap wahyu-wahyu
Muhammad saw, yang terhimpun di dalam al-Quranmimang tidak
mengajukan suatu sistem penanggalan yang kakupi tetacara
“provesional” menyimpulkan bahwa komposisi al-Qurt@rbagi menjadi
tiga periode utam&*

a. Periode awal yang darinya tersisa beberapa “aydafanmg” dan
perintah untuk menyembah Tuhan;.

b. Periode al-Qur'an yang mencakup bagian akhir periglétkkah dan
satu atau dua tahun pertama di Madinah, ketigastddahammad
adalah memproduksi suatu Qur’an, suatu kumpulaajgreh untuk
peribadatan; dan

c. Periode kitab, bermula pada penghujung tahun kegtelah kedua
tahun hijriyah, Muhammad mulai memproduksi suattabk suci
tertulis.

Menurut Bell, al-Qur'an yang ada dewasa ini ticha&sti dibagi
menjadi tiga periode tersebut, karena sejumlah t“gpgtanda’ telah
dijalin ke dalam bagian peribadatan dari period®a’an, dan kumpulan
bahan dari periode kedua ini juga telah direvistukrmembentuk bagian
kitab periode ketiga®

Suatu survei terhadap capaian-capaian Penelitiahadap

penanggalan provesional Richard Bell atas bagigmbanduvidual al-

***|bid., him. 115
2% |bid., him. 116. Dadan RusmanaAl-Qur'an dan Hegemoni Wacana Islamologi

Barat, Bandung: Pustaka Setia, cet I, 2006, him. 319



Quran memperlihatkan, bahwa ia hanya memandangsur@t-surat
Makiyyah yaitu?*°

Surat 50; 53; 55; 69; 75; 79; 80; 82; 86; 88; 88;%; 93; 95; 96;
99; 104; dan 113.. tetapi secara keseluruhan saratlisimpulkan
memiliki bahan dari berbagai masa selama periodekkte Beberapa
surat pendek lainnya —surat 102; 105; 112; dan Hiduga sebagai
surat-surat utuh dari periode Madinah. Surat 1;198; 106; 107; dan
108, menurutnya bisa Makiyah atau Madaniyah. Sesn@nintuk surat
100; 101; 109; dan 111, ia tidak mengemukakan opéfi’’

Lebih jauh ia memandang 24 surat sebagian surat-sur
Madaniyah, tetapi menganggapnya memiliki sejumlabab bahan dari
masa-masa yang berbeda selama periode Madinala-sswat lainnya
sejumlah 57 surat dipandang Bell memiliki sejumkasdsar bahan baik
dari masa sebelum maupun setelah hijrah: 33 sumattdranya memilki
sebagian besar bahan dari peiode Makkah dengasi dan tambahan
dari periode Madinah.

Surat ke 6; 7; 12; 13; 15; 17, 18; 21; 25; 26;33t;37; 38; 41, 44,
51; 52; 54; 56; 68; 70; 71; 72; 73; 74; 76; 77; B3; 84; dan 90-
sementara 24 surat yang tersisa memiliki sebagesarbbahan dari
periode Madinah dengan beberapa bagian dari perdelkah, atau
didasarkan pada bahan-bahan periode Mekkah- sQrdtl] 14; 16; 19;
20; 23; 27; 28; 29; 30; 31; 32; 35; 39; 40; 42; 48; 46; 47, 83; 85; dan
97'238

Dengan demikian, Bell membedakan anatara penanggaié
wahyu orisinal dan penanggalan revisinya yang laglghn pada masa
Nabi. Sistem penanggalan semacam ini jelas mengsdang sangat

2% Taufik Adnan Amalloc. cit.,him. 116.

%37 Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizdlafsir KontekstualBandung, Mizan, 1989,
him. 87.

28 Taufik Adnan Amalloc. cit.,



kecil untuk menyusun surat-surat al-Qur'an ataupumit-unit wahyu
secara keseluruhan ke dalam tatanan kronofdgis.

Barbagai capaian Bell dalam upaya memberi penaaggahit-
unit wahyu al-Quran pada faktanya telah menunjukarekter tentatif,
lantaran asumsinya mengenai perevisian al-Quramjada sangat
kompleks, juga sulit diterima oleh kaum Muslimirkakpun revisi itu
dilakukan dibawah inspirasi llahi. Selain itu pigak asumsinya yakni
elaborasi doktrinnasikh-mansukhmasih diperdebatkan dan cenderung
ditolak sarjana Muslim modern.

Demikian pula sebagian besar kesimpulan penanggaan
bersifat sangat umum dan meragukan, terlebih lagikuunit wahyu
Makiyah dalam karyanya banyak ditemukan kesimpuyananggalan
seperti “Meccan, with later additions”, “early regd in Medina”,
“Meccan, With Medinan additions,” passibly “earlyallinan, with later
additions”, atau “Meccan (?), “Medinan (?), “ “Bar(?), “date
uncertain,” dan lainnya, yang justru tidak membamilkejelasan tentang

penanggalanny&?

E. Pandangan Richard Bell Tentang Teori Nasikh-Mansukh
1. Pengertian Nasikh-Mansukh Menurut Richard Bell

Menurut Richard Bell bahwa al-Quran memiliki kegaan
sumber wahyu, yaitu Allah sebagai sumber utamahMiamammad SAW.
Menurut Bell, unit-unit wahyu orisinal terdapat @& bagian-bagian
pendek al-Quran. Hal ini disebabkan pandanganraregynmenempatkan
Muhammad sebagai revisor al-Qur'an, walaupun datandor inisiatif
illahi.>**

Bentuk revisi tersebut dimungkinkan suatu bentukgpéangan

wahyu dalam bentuk yang telah direvisi. Doktrin akds misalnya

2% |bid., him. 116.

299 bid., him. 117.
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menurut Bell, memberikan justifikasi terjadinya isewdalam al-Qur’an.
Dalam diskursus Islamolog, bahwa definisi nasaklbkiiberbeda dengan
definisi yang telah diberikan oleh para ulama MusliThomas Patrick
Huges dalanDictionary of Islam,menerjemahkan kata nasakh dentgan
demolish (menurunkan),render void (salinan atau terjemahan) dao,
destroy(membinasakarff:?

Sebagaimana dikataan oleh John Wansbféugphn Burtorf**
Mengatakan bahwa secara etimologis nasikh beregfilécement” atau
“exchange” (tabdil), “suppression”(ibthal), dan “abrogation”. Dengan
berdasarkan kepada (QS. al-Bagarah: 106, an-N&f|: dan al-Hajj: 52.
Dalam arti terminologi para Islamologi di atas mgpgkati bahwa nasakh
adalah proses pergantian, perubahan dan peng&idtantuan suatu ayat
terdahulu oleh ketentuan ayat yang akan datang ¢emu

Richard Bell berpendapat bahwa berpijak pada kesen ayat
ini, tidak dapat dipungkiri bahwa suatu revisi alf@n telah terjadi,
bukan hanya sebatas perubahan. la mengatakan:

“in the light of these verses, it cannot be derieat some revision
of the Quran (at is was publicy proclaimede) totdce. This was
admittet by Muslim scholars in their doctrine ofradpation (al-
nasikh wa al-mansukh),The ide underlying the doctrineis that
cartain commands to thes Muslims in the Quran ohkgmporary
application, and thet when circumstances changey there
abrogated or refaced by othhers. Becouse the conemarere
word of god however, they continued to be recitegoart of the
Quran.

(Berdasar pada keseluruhan ayat ini, tidak dapstndkal bahwa
revisi al-Qur’an telah terjadi. Hal ini telah diakeleh para cendikiawan
muslim dalam doktrin Nasikh- Mansukh-nya. Gagasangymendasari
doktrin ini adalah penerapan perintah-perintaheteut bagi orang-orang

muslim dalam al-Quran yang bersifat sementara, #atika suatu

242\pid., him. 264.

243 John Wansbrougl@Quranic SrudiesOxford, 1977, him. 34.
24 John Burton,The Collection of The Qurar,ondon: Cembridge University Press,
1977, him. 46-57.



berubah, perintah-perintah tersebut diubah atawandigoleh printah
lainnya. Namun, perintah-perintah itu merupakarakalAllah, ia harus
dibaca sebagai bagian al-Qur4n.

Menurut Bell, walaupun mengakui adanya doktrin kiasadalah
al-Qur’an, karena umat Islam memandang al-Qur'dragai kalam logos
Allah, tidak mungkin adanya revisi (perbaikan) alf@n atas kemauan
Muhammad sendiri. Hal ini dijelaskan dalam sejundgat, misalnya:

Ketika tanda-tanda (atau ayat-ayat) kami dibac&egrada mereka
sebagai bukti-bukti, maka orang-orang yang tidakgharapkan
pertemuan dengan kami berkata: “datangkanlah Ktigetut

bagiku untuk mengubahnya atas kemauanku sendiu; haiya

mengikuti apa-apa yang telah diwahyukan kepadakandainya
aku mendurhakai Tuhan, maka aku takut adzab befa&7[10]

Yunus:15)

. Doktrinal Nasikh-Mansukh dalam bulgell’s Introductio to the Qur'an

Perintah untuk melewatkan sebagian malam dengabadgang
yang dikemukakan pada permulaan, sebagaimana fikilah swt. QS:
[73] al-Muzammil: 1-4).
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlatiuk sembahyang)
di malam hari kecuali sedikit (daripadanya), (ypiseperduanya atau
kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebihri dseperdua itu. dan
bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan.

Ayat ini telah dihapus dan dibatalkan oleh ayat jgrag di

penghujung surat tersebut (yakni QS. [73] al-Muzarni2®).

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamndliri be
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atqerdea
malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segalordari
orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkaran

245 \W. Montgomery Watt, Bell's Introduction, to the QuranEdinburgh: Edinburgh at

the University Press, 1991, him. 86-100, pada bkab ini, penulis banyak dibantu oleh
teriemahan Taufik Adnan Amal dan Lilian D. Tejasada, dalam buklPengantar studi al-

Qur'an.



malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sk&hltidak

dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, NDe&anemberi

keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yandahmu

(bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui bahwa akda di antara

kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yamglée di

muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan cx@agg yang

lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalata gpang mudah

(bagimu) dari Al Qur'an dan dirikanlah sembahyanmaikanlah

zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaiyemg baik.

dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk winiecaya
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebBg&san yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya. damomiah
ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Penga

lagi Maha Penyayang. (QS. [73] al-Muzammil: 20).

Hal ini tidak diragukan mengingat tanggung jawaimésyarakatan
Nabi dan para pemimpin muslim di Madinah, sehingdgklah diinginkan
jika mereka harus “bergadang” disebagian besaruwalktiam.

Selain itu untuk melengkapi tentang kemungkinanngdarevisi
ini, bagian al-Quran penting lainnya harus disetelain ayat-ayat di atas,
Richard Bell juga menyetir beberapa hadist yang ggambarkan
bagaimana Muhammad saw, mendengar seseorang méahata)ur'an
di sebuah masjid dan menyadarinya bahwa bagianuéa® yang
dibacakan itu berisi sesuatu ayat yang telah dkapaya.

“Dari abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib, kadya
berkata bahwa Abu Usamah telah mengatakan: ia meelari Hasyim
al-Dastawai dari ayahnya Aisyah. Bahwasanya padéusmalam Nabi
mendengar seseorang membaca. Berkatalah 1a, ‘Sembiieh
memberikan rahmat baginya yang telah menggingatkakkn suatu ayat
yang aku telah melupakannya sebagai bagian dai.’é0¢ (HR. Bukhari
dan Muslim; jalur sanad dan redaksinya menurut MusHadist serupa
pula diriwayatkan bersumber dari Ibn Namir dari Idah dan Abu

Mu’awiyah dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah).

246 |mam NawawiShahih Muslim bi Syarh an-Nawawilid 1ll. Mesir: al-Hijazi, Juz 6,
t.th., him.75.



Menurut Bell, hal menarik lainnya yang mengindikasi adanya
revisi al-Qur'an adalah perbedaan teks mushaf daab-nya dari para
sahabat Muhammad saw. salah satunya adalah tambidlagnbin Ka’'ab
terhadap Q.S. al-Baiyyinah [98] ayat 2 dengan kata- agama disisi
Tuhan adalah hanifiyyah sambah (hanifiyya yang maijleRedaksi Ubay
pada QS. Ali Imran [3] ayat 1 yang biasanya dildmagan “Agama di sisi
Tuhan adalah Islam” dibaca oleh Ubay dengan “ Agalinaisi Tuhan
adalahhanifiya sambaf*’

Jadi perintah itu melewatkan sebagian besar walkilamrmdengan
bersembahyang yang dikemukakan pada permulaan B8r§persisnya
dalam QS.al-Muzammil [73]:1-4) dihapus atau didatal oleh ayat
panjang dipenghujung surat tersebut (QS.al-Muzaning]:20). Hal ini
tidak dapat dirugikan mengigat tanggung jawab kewarakatan Nabi dan
para pemimpin Muslim Madinah, sehingga tidaklahngliinkan jika
mereka harus “bergadang” di sebagian besar wakanma

Betapapun kutipan-kutipan yang baru dikemukakaatas ini jika
diterima begitu saja —memberi petunjuk tentang awsyang lebih luas
katimbang yang dibayangkan dalam doktrin penghapusa

Maka yang di gembar-gemborkan tentang isu nasikisoidn,
soal adanya surat tambahan versi kaum Shi'ah;Gharaniq dan lain
sebagainya*® Untuk melengkapi kajian kemungkinan adanya re@sil
menghubungkannya dengan beberapa ayat yang bishutisSatanic
Verses” (ayat-ayat setaal-al-gharaniq.

Kisah gharanic al-Ula (satanic verses) ini merupakan kisah yang
sering disitir oleh para orientalis untuk menunjaiklsisi kemanusian Nabi
Muhammad. William Muir, misalnya menggunakan kisaf untuk
membuktikan kepalsuan risalah Nabi Muhammad. PagjatanViliam
Muir ini dikritik pedas oleh Husein Haikal sebagabuah kisah yang

247 Subhi Shalihpp. cit.,him. 16.

248 syamsuddin Arif, “al-Qur'an, Orientalisme dan Lukerg”, dalam Muhammad Amin
Suma, “Nasikh Mansukh dalam Tinjauan Historis, Riogal, dan Shar’i”, dalamJurnal Al-
Insan, Kajian Islamy/ol. 1, No. 1, Januari 2005, him. 11-12.



tidak berdasar. Tor Andrae pun melontarkan krigj&da para orientalis
yang menukil kisah ini sebagai sikap yang terbwrtldan tidak selektif.
Menurut Andrae, sekilas saja kisah itu memiliki Y kelemahan dan
kontradiksi.

Kebanyakan para orientalis menukil kisah ini Ibragasejarawan
Muslim pada abad ke-19 masehi dalam karyanya hdrjlildabaqgat al-
Kubra. Ibn Saad menguatkan kisah tersebut dengan seladist lyang
didengarnya pada abad ke-3 H, lebih kurang lebit slstengah abad
sepeninggal Nabi Muhammad saw. Namun demikian barkan
penelitian At-Turmudzi, hadist ini memiliki kelemahan sanad, yaitu
karena terdapat nama Abdullah ibn Hattab. MenutdTUxmudzi dalam
Usd Al-Ghabah, Abdullah Ibn Hattab ternyata tidakiup sezaman
dengan Nabi. Dengan demikian, hadist ini Munqdfiutus sanad atau
sanadnyua tidak bersambung hingga Nabi Muhammad saw

Kisah ini pun memiliki saluran lain yang diterimkelo at-Tabarani
(wafat 311 H/ 973 M), yang dinukilnya dari tafsit-Ahabari. Namun,
berdasarkan penelitian para Muhaddist, termasulHiign Asqalani, hadis
ini  memilki kelemahahan pula. Penyebabnya adalaldishaini
diriwayatkan oleh Muhammad Ibn Kaab. Menurut Ibrjada\l-Asqgalani
dalam Tahgdzib Al-Tahdzib berdasarkan urutan Bukhari mengenai
biografi Muhammad bin Kaab adalah adalah tabiimgrhidup sezaman
dengan Nabi Muhammad adalah ayahnya, yaitu Kaabg&redemikian,
hadist al-Gharaniq al-ula dari jalur Muhammad Kiaab pun sifatnya

Mungatti’. 24°

49 Hadist Mungatti’ menurut bahasa mengikuti wazali fdari bentuk masdaral-
Ingitha’'u dimana ia memilki arti (terputus), lawan dari kaldtisal (bersambung). Sedangkan
menurut arti istilah ‘ulama mutaakhirin ahli hadigééah hadits yang tidak bersambung sanadnya
dikarenakan tidak menyebutkan seorang rawi, demgda lain bahwa hadist tersebut tidak
menyebutkan orang yang menyampaikan, orang menggibo atau orang yang . maka hadist
tersebut sepertinya masih berbentuk nama yang uditimjau dari segi keumumanny. Ada tiga
deskripsi pada hadist tersebut, yaitu: dikatakanngati karena membuang sanad yang
pertama.atau membuang sanad yang terakhir, biga jogmbuang dua sanad sekaligus yang
bersamaan dari segi kedudukan tempatnya. Menunjglpsan Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab
“Fi al-Nuhbah wa Syarkhiha Abu Habsin Mahmud TaharTaisir al-Musthalah al-Hadits,
Singapura, Jidah, Haramain, 1985, him. 77-78.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa alasag gamikian
Richard Bell yang mengukuhkan adanya revisi dal&a@ua'an dengan
menyandarkan kepada riwayatl-Gharaniq al-ula dapat dipandang
memiliki kelemahan. Demikian pula pendapat-pendégahya dari para
orientalis yang menyandarkan kepada kisah tersaeumtiliki kelemahan
mendasar pada sumber kisah itu sendiri.

Kami tidak mengutus sebelumu (Muhammad seorang|Rdsu
Nabi pun, melainkan ketika ia membentuk keinginanngetan
mamasukan (sesuatu) kedalam formulasinya, maka nTuha
menghapuskan apa-apa yang telah dimasukkan setamydian
Tuhan menyesuaikan tanda-tandanya (atau ayat-ajaaigyr Dia
menjadikan apa-apa yang telah dimasukkan setaadélah suatu
ujian bagi orang-orang yang di dalam hatinya adaygldt dan
kasar hatinya....dan agar orang-orang Yyang berildapat
mengetahui bahwa itu merupakan keberangasan diaanfwu dan
mengimaninya. (QS. [22] al-Hajj: 52f).

Kisah “Garanik al-Ula” merupakan bahan cemooh dikalangan
orientalis tempo dulu terhadap misi Nabi besar Mumad SAW. dan
bahkan mereka jadikan ‘bukti’ untuk menyatakan kapen risalah Nabi
besar Muhammad saw, terutama oleh Sir William M{1i819-1950)
dalam karyanyelife of Mohamet, Histor of Islampertama kali yang
memeberitahukan adalah Prof Dr. Tor Andr3eseorang orientalis
berkebangsaan Jerman, menulis sebagai berikut:

“Ibnu Sa’ad, seorang ahli sejarah dari abad keMd&sehi,
menceritakan bahwa suatu Muahmmad mengizinkan a#&bag
mukmin berhijrah ke Habsy untuk menghindarkan tkaa
kekerasan yang mengancamnya dan seganap pengikignyan
sangat berkeinginan untuk tidak menerima seuatuywalang
akan membangkitkan suatu kebencian kaumnya. laserhuntuk
merebut hati mereka iftd*

Menurut Bell, satanic verseslimaksud untuk dipaksakan masuk
kedalam dua (atau tiga) ayat yang menyusuli QS] §&3ajm: 19-20,
walaupun belakangan dibuang,  Muhammad diberitakaglaht

1 Joeseof Sou'ylpp. cit.,him. 152.



mengharapkan wahyu yang akan membimbing pada peglagakkah
menerima agamanya, ketika turun kepada bagianuterik

“Sudah kamu pertimbangkan al-Latta dan Al-‘Uzzan ddanat,

yang ketiga, yang paling kemudian”. (QS. [53] ajiial9-20¥>?

Kisah yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Tor Andrea #ama
dengan apa yang diungkapkan oleh Muhammad Ridlaandsluhammad,
Rasul Allah, serta sama juga dengan yang diungkapleh Dr. Husain
Haikal dalamHayatu MuhammadHanya saja, kalau Prof. Dr. Tor Andrea
mengakhiri kisah sampai situ, tapi Muhammad Ridéwa Br. Muhammad
Husain Haikal memungut lanjutan kisah yang diberiklan Sa’ad ahli
sejarah pada ke-9 M itu sebagai berikut:

“Muahmmad beroleh kenyataan tentang kekeliruanngan
berkata: Saya telah menyipatkan kepada Allah kaliddalimat
yang tidak diwahyukan’, makan Allah menurunkan walyang
berbunyi: “dan sesungguhnya hampir mereka memadmgkkau
dari apa yang telah kami wahyukan kepadamu, aggkaen
membuat yang lain secara bohong tehadap kami, alan kudah
begitu tetulah mereka mengambil kamu jadi sahabag ysetia.
Dan kalau kami tidak memperkuat hati mu, niscahbgenpir
engkau condong sedikit kepada mereka. Kalau tedgadiikian,
niscahaya kami akan merasakan kepada mu (siksaatfipald
ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) batlganda sesudah
mati, dan engkau akan tidak mendapat seseorangopgpon
terhadap kami’, dengan begitu Nabi balik kembalinogta dan
menista dewi-dewi pujaan kaum Quraiys itu, dan dQkwaisy (di
Mekkah) pun berbalik melakukan tindakan-tindakakekasan dan
siksaan terhadap Nabi dan para Sahabat'.

Demikian kisah lanjutan dalam pemberitaan Ibnu &a&eorang
ahli sejarah (wafat 231 H/ 845 M). Kisdfearanik al-Ula” itu amat
mendeskriditkan Nabi besar Muhammad saw, yang furigalahnya
adalah mengembangkan dan mempertahankan keyalaodund,t tetapi
berdasarkan kisdah itu Nabi besar Muhammad savballermenganut
keyakinan syirik. Sekalipun belakangan dinyatakaadas akan

kekeliruannya, tatapi fungsi risalah Nabi Muhamnsasv, dengan kisah

%2 padan Rusmanap. cit.,him 270. Joeseof Sou'yhmc. cit.,



itu telah cacat sekali, dan kaum orientalis telaglukiskannya sebagai
seorang yang oportuifs, seorang yang berpendirian rusak.

Menurut Bell, ayat ini diinformasikan terdapat tonya yang
belakangan dibuang yaitu: Mereka inilah yang margadantara-perantara
orang yang syafa’atnya sangat diharapkan asalkagkaéidak dilupakan,
"Disebut pula tidak ada informasi yang menyebutkeeberapa lama
Muhammad saw, baru menyadari bahwa bagian di mtak tlatang dari
Tuhan., karena ia menerima suatu wahyu yang mekgjoy@ adalah dua
ayat yang kemudian.

“Apakah laki-laki untuk kamu dan perempuan untukaNyang

demikian itu tentunya pembagian yang tidak adiQS( An-Najm

(53): 21-23).

Lalu ayat lain menunjukkan orang-orang pangan Mekka
mendesak muhammad membuat wahyu-wahyu yang lebilyenangkan
diri mereka, kira-kira dengan membolehkan pengakigstentu kepada
berhala-berhala sebagai Tuhan-Tuhan yang lebitahend

Mereka hampir saja memalingkanmu, dari apa-apa telaly kami
wahyukan kepadamu agar kamu mengada-adakan segardgu
lain terhadap kami. Kalau kami tidak meneguhkan Wkam
(muhammad), maka hampir saja condong sedikit kearafeka.
Jilka terjadi demikian . kami akan membuat kamu asakan
kehidupan ganda dan kematian ganda, dan kamu tdak
menemukan seorang penolongpun terhadap kami. (3. d-
Isra’:73-75)

Nabi pasti yakin bahwa ayat-ayat di atas merupakamyu-wahyu
yang benar, dan karenanya ia tidak dapat mereramgig dengan
sengaja untuk menukar ayat-ayat tertentu sebadgiuwwa

Walau demikian, al-Quran berbicara berbagai caran@na
perubahan-perubahan terjadi atas inisiatif Tuhanuhah bisa

menyebabkan Muahammad melupakan beberapa ayatedgpt juga ia

#30portunis adalah orang yang menjalankan politikrepisme, sedangkan oportunisme
sediri adalah suatu paham politik yang tak berdsasmenunggu kesempatan atau keadaan yang
menguntungkan; politik kotor; politik angin. Pat@anPius A, & Al-Barry, M. DahlanKamus
Iimiah Populer Surabaya: Arkola, t.th., him. 544.

%4 Joeseof Sou'ylpp. cit., him. 154.



berbuat demikian, maka dia akan mewahyukan ayat-iaya sebagai
penggantinya:

Kami akan sebabkan kamu membaca, dan kamu tidak &kaa,
kecuali apa-apa yang telah di kehendaki TuhaQS.&7:6f).

Ayat berikut mungkin pula merujuk kepada hal irdtapi dapat
pula merujuk kepada hal-hal selain wahyu yang dikap:

...dan ingatlah kepada Tuhanmu ketika kamu lupa kdéakanlah:
“mungkin Tuhanku akan membimbingku kepada sesuaingy
lebih dekat kepada kebenaran (rashad) dari patéQi118:24).

Juga terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan Tuyzag
menghapuskan atau senbaliknya memindahkan dan im&mgoagian-
bagian wahyu tertentu:

Tuhan atau menghapuskan atau menetapkan apa-apg yan
dikenhendaki-Nya; dan sisi-Nya “induk kitab”(QS.33).

Dan ketika kami pertukarkan ayat satu dengan yangyla dan
Tuhan mengetahui apa-apa yang diturunkannya medrekeata:
“kamu muhammad hanyanlah seorang yang mengada-ada’,
bukanlah demikian, tetapi kebanyakan dari merekdakti
mengetahui (QS.16:101).

3. Aplikasi penafsiran Richard Bell terhadap ayat-ayasikh-Mansukh.

Di dalam aplikasi penafsiran ayat-ayat Nasikh-mkhsyang
dilakukan oleh Richard Bell, ini terdapat tujuh ténaplikasi, yaitu:
a. Aplikasi penafsiran tentang Proses al-Jam’u.
Jika perhatian yang semestinya juga dicurahkan katiakata
di dalam al-Quran QS. 75:17 yang diucapkan oletharu (atau
mungkin malaikat-malaikat) kepada Muhammad: “kamilgtang
berhak mengumpulkannya dan membacakannya, :makaegiro
pengumpulan bagian-bagian wahyu yang terpisah umteknbentuk
surat-surat juga dilakukan oleh Muhammad sembagikué inisiatif
lllahi; disini kata yang diterjemahkan, dengan mengumpuilakam’
merupakan kata yang belakang digunakan untuk “nmapglkan” al-

Qur’an setelah wafatnya Nabi.



Dalam pendekatan yang dilkukan oleh John Wansbrdelgh
jauh ungkap Rippin adalah skiptisisme, ketika m@&aja pertanyaan
yang diajukan mengenai ketidakpercayaan atas susuoipaoer Islam.
Pandangan ini sama dengan John Burton yang menmfddnva ada
kontradiksi dalam sumber muslim tentang pengumpal&ur'an®>

Bentuk revisi yang paling sederhana adalah “penglanp
atau mengumpulkan unit-unit kecil yang pada multyan sebagai
wahyu. Ada pijakan untuk berpendapat bahwa prasedimulai oleh
Nabi sendiri, yakni proses tersebut berlangsung sk@rimanya
wahyu-wahyu. Hal ini tampaknya dikandung oleh Q3.7%ang telah
disebutkan di atas, keseluruhan bagian al-Quraradalah sebagai
berikut:

Jangan kamu gerakan lidahmu di dalamnya untuk mesnlya

secara tergesa-gesa; atas kamilah pengumpuannya dan

pembacaanya; jika kami bacakan, ikutilah bacaarksmudian

atas kamilah penjelasannya (QS. [al-Qiyamah] 7519)6

Penjelasan yang yang paling memungkinkan terhadstp k
“‘mengumpulkan”(jam’) di sini adalah bahwa bagian-bagian wahyu
yang semula telah diterima Nabi secara terpisat,didbacakan ulang
baginya dengan dikombinasikan antara satu dengag jainnya.

Ketika musuh-musuh Islam ditantang untuk membuat sarat QS.
10:38 atau sepuluh surat QS. 11:13 seperti yara tdlwahyukan
kepada Nabi, maka implikasi dari tantangan ini aldddahwa dalam
tangan Muhammad telah ada sepuluh unit wahyu yapgtddisebut
“surat-surat”.

b. Aplikasi Penafsiran tentang konsep Penanggalan

Penanggalan bagian al-Qur'an kedua QS.11:13 pdaéintdpat
adalah ayat Madaniyyah awal, dan hal ini memungkinkenambahan

surat-surat lainnya sebelum Nabi wafat.

2% Abdul Mustagim (ed. )Studi Al-Quran Kontemporer, Wacana Baru Berbagai
Metodelogi Tafsiryogyakarta, Tiara Wacana, cet I, 2002, him. 218.



Diantara macam pembuka su(&watih al-Suwar)yang tetap
aktual pembahasannya hingga sekarang ini adalali Mugatha’ah.
Menurut Watt, huruf-huruf yang terdiri dari hurutaf alpabet
(hijaiyah) ini, selain mandiri juga mengandung kenynengandung
banyak Misterius, karena sampai saat ini belum @efedapat yang
dapat menjelaskan masalah itu secara memuagkan.

Akan tetapi, dalam pandangan W. Montgomery Wattarda
kasus-kasus tertentu, pemecahan gossens tidak mnasalk atau
didasarkan pada penyusunan kembali kandungan daguipghan
bagian-bagian surat tertetu secara drastis. Leduih jagi menurut
Watt, ia tidak berhasil menjelaskan menggapa bebesarat memiliki
judul serupa, seperti yang terkandung dalam keldnetompok surat
dengan huruf-huruf yang sama dengan permulaannya.

Demikian pula para sarjana Muslim selalu memandzaigva
huruf-huruf misterius merupakan bagian teks yangallyukan dan
tidak ditambahkan oleh para “pengumpul” al-Qur'amg belakangan,
maka sangat mungkin bahwa kelompok surat-surattatdh ada
sebagai kelompok-kelompok surat pada masa Nabi.

Dr. Subhi Shalih, umpamanya mengkritik penafsirangisiran
di atas. Untuk kelompok ahli tafsir, mengapa humufuf (Qaf),
umpamanya, di tafsirkan dengan singkatan n@h@®adir), bukanal-
(Qahir), atau(al-Quddus) atau(al-Qawi). Lebih lanjut ia mengatakan,
maengapa katain mesti menunjukkan namgal-Alim) bukan (al-
‘Aziz), begitu seterusnya&’

Menurut Dr. X, menurutnya semua itu sekedar perarain

Muhammad” ia tidak percaya kalau huil@iaf) adalah lambang yang

26 \W. Montgomery WattBell’s Introduction to the Qur'anEdinburgh, Edinburgh at The
University Press, 1991, him. 60-62. Supiana danKsitman,Ulumul Qur'an, dan Pengenalan
Metodologi Tafsiy Bandung, Pustaka Islamika, cet I, 2002, him. 171

%" Subhi ShalihMababhis fi Ulum al-Qur'an Bairut, Dar al-‘llm lil Malayin, cet XVII,
1988, him. 102.



memiliki arti al-Qur’an, sesuai dengan jumlah tataftatnya yaitu 114
surat, ia menilai bahwa hal itu adalah suatu kéaefd®

Jika Bismi-illah juga merupakan dari bagian teks asli, maka hal
ini dapat digunakan sebagai alasan untuk berpehdapawa
permulaan surat tersebut (yakni huruf-huruf mistegetidak-tidaknya
berasal dari Nabi Muhammatf.

Lebih jauh, perbedaan-perbedaan besar dalam pawyarsyrat
hampir tidak dapat dijelaskan oleh perbedaan-padoedpokok
bahasan, rima atau bentuk jenis kreteria yang maordigunakan para
pengumpul al-Qur'an dan hal ini memberi kesan batemgian besar
al-Quran tersusun dalam surat-surat sebelum pasagympul
memulai pekerjaannya. Dengan demikian secara mamnyeladalah
mungkin kalau sebagian besar pekerjaan “mengumpulidaQur’an
telah dilakukan oleh Nabi di bawah bimbingan prgsmsahyuan yang
terus menerus.

Jadi apa yang dilakukan oleh Richard Bell, penuatislihat
bahwa Bell memaksakan apa yang ada ddianatih suwaruntuk
supaya masuk dalam pemikirannya, sehingga kesimpudan
pandangannya cenderung di tolak oleh jumhur ulamafassir,
adapun kajian kritik atas pemikiran Richard Bell ngenaifawatih
suwar, akan penulis bahas pada bab IV.

c. Aplikasi penafsiran tentang konsep Rima (Ayat dara§

Selanjutnya perlu dicatat, tidak hanya bagian-bagi@ahyu
yang dikumpulkan secara bersama-sama untuk kemudréentuk
surat-surat, tetapi ketika pengumpulan ini dilakuk®eberapa
penyesuaian (adaptasi) juga teah dilakukan. St tmtuk proses ini
pemunculan rima-rima yang tersembunyi. Akan tetlif@hwa
terkadang, ketika suatu bagian wahyu dengan suatwaganti di
tambahkan ke dalam surat yang memilki purwakantigyberbeda,

%8 Mustafa Mahmud, Dialog dengan AtheisTerj. Maimun Syamsudin, Yogyakarta,
Mitra Pustaka, cet I, 2002, him 198.
2%9 Subhi Shalihjoc. cit.,



ungkapan-ungkapan ditambahkan untuk memberi bagiarbahan
tersebut purwakanti surat di mana ia disisipkarta8ai suatu contoh
untuk hal ini, surat (QS. [23] al-Mu’'minun:12-16amhat dianalisis.

La-gad khalagna-al-insana min sulala /min tin
Tsumma ja’alnahu nutfa / fi garari makin
Tsumma khalagna al-nutfa ‘alaga

Fa khalagna al-‘alagata mudgha /
Fa-khalagna al-mudghata ‘izaman /
Fa-kasawna al-‘izama lahma /

Tsumma ansha’nahu khlaga akhara /

Fa tabarraka-illahu ahsanu —I-khaligin
Tsumma inna-kum ba’da dzalika la-mayyitun
Tsumma inna-kun yawma-I-giyamati tub’athun

Terjemahan ayat-ayat ini mungkin sebagia berRut:

12 telah kami ciptakan manusia dari suatu sari patlari
lempung

Kemudia kami jadikan ia suatu mani / dalam wadalmgya
kukuh

Kemuddian kami jadikan mani itu suatu gumpallanatar
Kemudian kami jadikan gumplan darah itu sepotongimig
Kemudian kami jadikan daging itu tulang-belulangmudian
kami bungkus tulang-tulang itu dengan daging, krandiami
ciptakan ia suatu makhluk yang baru / maha suciatuh
pencipta yang paling baik

Kemudian setelah itu kamu benar-benar akan mati.
Kemudian pada hari berbangkit kamu akan dibangkitka

Dalam contoh di atas, harus disimak bahwa ayat-sggterti
terlihat, berima i Pada contoh di atas, menurut Richard Bell ayat-
ayatnya, seperti terlihat, berirama dalan{})- tepatnyain atauun
yang merupakan purwakanti pada surat tersebut asecar
keseluruhannya. Namun pada ayat ke 14 sampai gangam lebih
lanjut dapat dipilah-pilah ke dalam enam ayat pkndema
diantaranya berimaa, sementara yang ke enam yang dianggap yang
tidak bermanfaat maknanya berima dalamrima -a yang sama juga
dapat ditemukan dalam ayat 12 dan 13 dengan mengkin frase
penutupnya (yakni ungkapan setelah garis miring)endan

280\, Montgomery Wattop. cit.,him. 91.



menghilangkan fase berima penutup ini, ayat 12 sad¥p merupakan
suatu bagian pendek yang terdiri dari tujuh ayagyaerima dalama,
dan melukiskan dalam penciptaan manusia sebagaidatan
kemahakuasaan kreasi Tuhan.

Harus dicatat bahwa katulala, diterjemahkan sebagai sari
pati” untuk menyelaraskannya dengan ungkapan derdapat juga
berarti “bagian terpilih dari sesuatu” atau “apangalitarik ke luar
dengan hati-hati” dan juga “mani”; dalam satu-sgéutentang kata
tersebut di dalam al-Quran, dikatakan bahwa seananmanusia
pertama diciptakan pertama dari lempung, maka &eakrunannya
berasal darisulala, “ sari pati air’. Jadi penghilangan ungkapan-
ungkapan rima tampaknya memberi suatu makna yadnilg ik dan
lebih jelas terhadap ayat-ayat di atas.

Selanjutnya dapat diduga bahwa ayat 15 dan ayat 16
ditambahkan sebagai bagian penyesuaian untuk baai&uran
tersebut dalam surat ini. Bagian selanjutnya geraebut al-Qur’an al-
Mukminun [23] ayat 17-22, menunjukkan tanda-tandelaht
diberlakukan dalam cara yang sama, apabila ungkagautup dengan
rimanya dilepaskan, maka terdapat bekas-bekas guatwakanti
dalam bentula’il (tara’ig, fawakih dan lain-lain). Sejumlah bagian
al-Qur'an juga tampak telah diperlukan dalam camagysama®*

Diantara kasus-kasus yang menarik adalah satudatakasus
di mana rima surat berubah dalam surat ke 3 migalmggian pertama
(hingga sekitar ayat 20) berima daten(l), dan demikian pula bagian
akhirnya dari ayat 190 hingga ayat 200. Namun dehdgesar bagian
pertengahan surat ini berima dalana(l). Dekat titik di mana
perubahan pertama terjadi, terdapat suatu bagjat 88 sampai ayat
41) yang menuturkan kisah Maryam dan Zakariya dnanbeberapa
ayatnya-yakni ayat-ayat 37,38,39,40,41 beriramandah(l), mesti

®l4al  yang serupa juga terjadi pada QS.  3:33ff.,4B¥7-10;13:2ff.;
14:24ff.;14:24ff.;16:10ff., 48ff.,51ff.; 25:45ff.53ff.; 61ff.; 27:59ff.; 31:15-20; 40:57ff., 69ff.;
41:9ff.; 43:9ff. W. Montgomery Watgp. cit.,him 196.



tampak memungkinkan bahwa ayat-ayat lain telah til@mangkapan-
ungkapan yang ditambahkan agar berirama dalaf), misalnya
penhujung ayat 36 adaléhl-shaytan)jika al-rajim dihilangkan.

Jadi terlihat seakan-akan suatu bagian rinfg telah di
sisipkan kedalam suatu surat yang yang semulanbedalam-a(l)
dan suatu upaya telah dilakukan untuk menyambuagudit menjadi
satu secara cermat. Kesan ini semakin kuat biangk bahwa rima
i(l) yang muncul dipenghujung ayat 18 dimuati suatikapgn dengan
konstruksi sulit yang lebih mengarah kepada ayakéimbang ayat
19 dan ayat 20. Contoh-contoh lain mengenai haldsnyang
bertalian dengan suatu perubahan rima muncul d@&13:2-4 dan
19:51-58.

Juga terdapat berbagai bagian al-Qur'an di man&apam-
ungkapan rima yang terlebih dahulu berada di dayambalam kasus-
kasus semacam ini, seseorang tidak dapat memadidana revisi
telah dilakukan atasnya, namun apabila ungkapaemdian di
penghujung sejumlah ayat yang berurutan seperti @8%-99, 102-
104, maka adalah masuk akal untuk berasumsi bahglapan telah
disisipkan agar bagian yang tidak berima pada nyalamenjadi
berima. Dalam dua kasus surat yaitu (QS. 6:84-8745348), hal ini
tampak dilakukan dengan suatu daftar nama-namateddapat pula
suatu kasus yang dapat diperbandingkan dalam @3-59-%%2

d. Aplikasi Penafsiran terhadap konsep Gramatikal

Cara lain penyesuaian bagian-bagian al-Quran dapat
diilustrasikan dengan QS.6:141-144, ayat-ayat imak dapat
dikonstruksikan secara gramatikal seperti yanghttl tetapi setiap
ayatnya dapat dipilah ke dalam dua bagian. Bagiamg ypertama
mengemukakan daftar karunia-karunia Tuhan dalanl bami dan

hewan-hewan, tetapi dalam bagian yang kedua, tkrahsukkan ke
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dalam daftar ini kalimat-kalimat yang membabat nmakapantangan
orang-orang pangan.

Demikian pula, dalam QS.7:57, 58, tanda kemurahanai
dalam menghidupkan kembali tanah mati serta bexmanacam
respon tanah-tanah yang berbeda mungkin merupakain semile
tentang berbagai respon manusia terhadap p#aan telah diubah
dengan menyisipkan ke dalam kalimat-kalimat bukinguat
kebangkitan kembali manusia, sisipan-sisipan iriardiai dengan
suatu perubahan kata ganti yang muncul tiba-tiba “@sa” kepada
“Kami”, yang mengaku kepada Tuhaft

Komentar-komentar(glosses) merupakan sautu karekteristik
yang lazim dari manuskrip-manuskrip Yunani, Latiandlainnya.
Komenter-komentar tersebut merupakan penjelasardegersuatu
ketidakjelasan, kemungkinannya pertama kali ditdilisepi manuskrip
oleh pembaca tertentu dan kemudian secara kelirgagdingkan
kedalam teks oleh penyalin belakangan. Walaupugasaneragukan
jika al-Qur’an berisi sejenis komentar dalam pejagemya yang ketat,
tetapi terlihat sesuatu yang mendekati ragam kcememi dalam
QS.2:85. Yang dimulai dari ayat sebelumnya, bagik@ur'an ini
berbunyi®®*

Ingatlah ketika kami buat suatu perjanjian dengamik
tentang ketentuan-ketentuan Dberikut; kamu tidakaanak
menumpahkan darahmu sendiri, anatar satu denganyégi
dan kamu tidak akan mengusir dirimu dari tempatp@m
kediamanmu. Kemudian kamu berikrar, sedangkan kamu
sendiri mnejadi saksi-saksinya.(QS. 2: 84)

Namun terdapat juga tambahan-tambahan lain yandahblus
dapat dilakukan tanpa otoritas. Ungkapan yang kdlitempatkan
dalam QS.[2] al-Bagarah: 85),

“Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sataimu
sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dar

263 |pid., him. 93.
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kampung halamannya, kamu bantu membantu terhadegkane
dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jike@kaner
datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka,
Padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagfhpakah
kamu beriman kepada sebagian Al kitab (Taurat) idgkar
terhadap sebagian yang lain? Tiadalah Balasandoagg yang
berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaalanda
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikékamn
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lerdmih apa
yang kamu perbuat.

Klausa tentangan penebusan tawanan-tawanan tangakny
merupakan klausa campuran. Daldnmanslationnya menganggap
bahwa klausa tersebut merupak bagian dari ketergaganjian dari
ayat sebelumnya (yakni QS.2:84), yang memang sangat
memungkinkan tetapi tidak dapat dipastikan. Jikauga ini
dilepaskan, klausa berikutnya yang dengan pelepgsaabut dapat
diterjemahkarfmeskipun diharamkan bagi kamuhenjadi amat jelas
tanpa penambahan ungkapan “pengusiran mergdagjuhum.

Dengan demikian, terdapat suatu dugaan kuat bahglkapan
“pengusiran mereka” merupakan suatu komentar ataldahan yang
dibuat setelah klausa tentang penebusan tawanamplickan contoh-
contoh penambahan atau pergantian yang bersifajelagkan ini
dapat ditemukan dalam QS.6:12,20; 7:92; 21:47;;241717; 76:16.

265

Kasus paling mencolok terhadap dipenghujung swWrat(ayat
9 hingga ayat 11)....."ibunya akan menjadi hawalgm tahukah kamu
apakah itu? Api yang sangat pafidawaya” agaknya bermakna
“tidak memiliki anak” lantaran meninggal atau tenpa nasib jelek
yang menimpa sang anak; tetapi tambahan dalamisuraémberikan

kesan bahwalawayamerupaka nama neraka.
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e. Penafsiran terhadap konsep Penambahan dan Sisipan

Bagian al-Qur’an lain yang agak mirip adalah QSL26t6.
Tambahan dan sisipan bentuk lain dapat dijelaskimi surat-surat
yang lebih pendek. Dalam surat 91 terlihat bahwgidmautamanya,
ketika pertama kali diwahyukan, berakhir pada dyjttatapi bagian
ini kemudian diikuti oleh suatu ringkasan kisah rkalisamud yang
mungkin telah ditambahkan untuk memberi ilustrasrah) atau hanya
ditempatkan begitu saja lantaran persamaan rimat 8ydam ayat 7
dari surat 88 dan ayat 34 dalam surat 78 dapaindgray sebagai
sisipan lantaran adanya keterputusan antara aya@dr8ayat 35°°

Dalam surat 87, perubahan yang tiba-tiba dramatis jayat 16
menandakan adanya suatu penambahan yang barabgKkalgsung
pada wahyu awal, tapi mungkin juga lebih belakand2alam surah
(QS. 74:31) secara jelas data dipandang sebagarsidengan adanya
gaya dan panjang ayat yang berbeda dari ayat-essghitrnya.

Menurut Watt, Bell, juga menambahkan tambahan-téista
ayat lain seperti dalam QS. 2:85, meskipun tambahatanggap oleh
Watt sesuatu yangnustahil, Hal ini berkaitan dengan pergeseren
doktrin predistinasi yang berlangsung pada masamndadinah.
Syarat-syarat yang diperkenalkan dengan kéa “kecuali” sering
digunakan secara khusus.

Seperti dalam QS. 87:7 dan 95:6, di matea memasukkan
suatu ayat yang lebih panjang dan memiliki karesiersusunan kata
(fraseologi) periode Madinah, ke dalam suatu bagian al-Quran d
masa awal yang memiliki ayat-ayat berbentuk pen&ehnambahan-
penambahan semacam ini, yang seakan-akan membubaahan-
tambahan tersebut benar-benar merupakan suatu ikasdifyang
berbeda dari pernyataan di mana ditempatkan, peElati dimasukan

secara langsung. Setidak-tidaknya dalam beberapss kgenambahan
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ini kita dapat melihat beberapa pijakan untuk mealpengecualian.
267

Tambahan-tambahan yang lebih panjang terkadang bisa
dibedakan secara mudah. Jadi dalam surat 73, gesyat yang
panjang muncul di penghujung yang dengan memasulgaiu
rujukan kepada kaum muslimin yang turut serta barggsecara jelas
dapat dipandang sebagai ayat madaniyyah, dan hatliakui oleh
setiap orang. Tetapi keseluruhan ayat lain dalamat stersebut
khususnya dibagian awal berbentuk ayat-ayat pendwngena
merupakan karekteristik bagian-bagian awal. Alasatuk perubahan
ini  adalah bagian al-Quran di permulaan surat htela
merekomendasikan semabahyang malam yang terlallebliem,
maka anjuaran moderisnya menjadi penting ketikdatiinah?®®

Tambahan-tambahan dipertengahan surat juga memngsaka
yang biasa dalam al-Qur'an umpama bagian-bagiaat $9r memiliki
purwakanti dalam-iyya, tetapi purwakanti demikian disela ayat 34
sampai ayat 40 yang umumnya memiliki purwakantaaed(l). Ayat
ini mengisahkan Maryam dan Isa, serta mengkritikakehpahaman
umum doktrin Kristen dengan menolak gagasan tenfargn yang
memiliki anak. QS. 2:130-134 melarang pengembabanga yang
berlipat ganda yakni riba, dan menjadikan ganjastaiga bagi mereka
yang bertindak dermawan, bagian ini secara jelagkhti dengan
ungkapan —rima ayat 134, tetapi dua ayat berikutnyamberi
gamabaran lebih lanjut tentang orang-orang yaniguagrbaik dengan
bertobat dan memohon ampunan, serta berisi sugtwgnjaran surga
yang sebagian besar merupakan pengulangan.

Surat 22 ayat 5 sampai ayat 8 menekankan tentdvangkitan
kembali sebagai sejalan dengan kemahakuasan Tahngnsgharusnya

dimanifestasikan, dan menutup perbincangan dengergepek orang-
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orang yang “tidak memiliki pengetahuan” petunjutauakitab yang
bercahaya,” dan mendesak yang sebaliknya. AyanSaglat 10 yang
menyusuli dua ayat sebelumnya, jelas ganjil karédak hanya
membahasdzab ukhrawitetapi juga “kehinaan dan kehidupan yang
sekarang ini”.

Perubahan nada dan sikap ini jelas memperlihatkbwaé ayat
tersebut tidak berasal dari bagian orisinalnyaamasurat QS. 37:73-
132 terdapat pengisahan berbagi tokoh Injil, yaatamd tiga kasus
terakhir dengan refrain: “demikianlah kami benamndre memberi
ganjaran kepada orang-orang yang berbuat baikinggahnya dia
termasuk diantara hamba-hamba kami yang berimaarius dalam
kisah lbrahim, refrain ini (ayat 110f) diikuti desog suatu peryataan
mengenai anak keturunan lbrahim dan Ishaq aydt 112
Aplikasi penafsiran terhadap konsep sambungan melter

Karekteristik gaya al-Qur'an yang penting adalamlzangan-
sambungan alternatif yang saling menyusul dalans. téidternatif
kedua ditandai dengan suatu Kketerputusan dalam amadan
keterputusan dalam kostruksi gramatikal, karenagipgoungnya
bukanlah hal-hal yang baru saja didahuluinya, tateglam hal-hal
yang berada dalam jarak tertentu dibelakangnyaa joiga terdapat
pengulangan suatu kata atau ungkapan. Jadi QS3,3&6g berbicara
secara terus menerus menjalankan perbuatan burkitdi dleh tiga
bagian yang diawali olehatta’ idza,“hingga ketika”, secara berturut-
turut mulai dari ayat 64, 79, dan 99.

Adalah mungkin dengan suatu pengetahuan, menghkénng
ayat 77 dengan ayat 76, tetapi ayat 99 tidak mungkiubungkan
dengan ayat 98, kata-katatta idza betapapun mengisyaratkan suatu
perujukan kepada sesuatu yang melanjutkannya. A9&t Dalam
kenyataannya merupakan sambungan yang cocok dat &3,
sebagaimana tampak jelas jika kita membacanyaasbeasama-sama:



ayat-ayat diawali dengan dua patah Katia idzamerupaka alternatif
dan barangkali merupakan kelanjutan yang kemudiairegiat 63°°

Demikian pula, surat QS. 5:42 diawalai dengan upgka
samma ‘una lil kadzibyang sama sekali tidak berhubungan ayat
sebelumnya, namun ungkapan yang sama muncul dalanda; dan
jika bagian ayat 41; mulai dari ungkapan ini sangsduir ayat tersebut
dihilangkan, maka ayat 42 sesuai dengan awal bagyian41. Dengan
demikian, disini terdapat sumbangan alternatifratigf.>"°

Contoh lain dapat dilihat di penghujung surat 3B,ndhna
terdapat suatu ayat (75) yang terisolasi. Ayat nmenyusuli suatu
suasana pengadilan Akhirat dan secara jelas meanpbigiannya;
tetapi suasana tersebut telah berakhir, putusah titetapkan, orang-
orang kafir telah digiring ke neraka Jahanam, girarang takwa telah
masuk surga; lalu kita temukan diri kita kembalipkda suasana
pengadilan dimana putusan akan dikemukakan dengdenar-
sebenarnya, ungkapan ini yang muncul dalam ayam@dunjukkan
posisi asli ayat 75; ayat ini menyusuli ungkapartgmea ayat 69 dan
mengakhiri suasana pengadilan; pada suatu tahalp lyaliakangan,
ayat 75 itu digantikan dengan deskripsi yang lgda@ihjang lagi dalam
ayat 69 sampai ayat 74.

Adakalanya perubahan rima disertai dengan pengganti
semacam itu. Jadi QS. 80:34-37 memiliki purwakesdiam ih,
sementara ayat 38 sampai ayat 42-yang berkaitara daarknya
dengan ayat 33-memiliki purwakanti dalasmyang berulang terus
pada keseluruhan bagian sisa surat tersebut, lsbiimg lagi,
kemunculan kata rima atau ungkapan rima yang samaipakan
suatu tanda bahwa pengganti semacam itu telah tdikaena versi
yang baru berujung dalam rima yang sama dengan g

digantikannya.
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Jadi dalam surah 2 ayat 102 dan ayat 103, keduagrygung
kata law kanu vya'lamuna “jika mereka mengetahui’any
menimbulkan suatu dugaan bahwa ayat terakhir (tid@pksudkan
menggantikan ayat sebelumnya 102. Dalam surath#;aetkyang sama
menunjukkan bahwa ayat 144 merupakan suatu penggsaok ayat
145. Fenomena yang sama juga dapat ditemukan d@&mo:117,
118; 34:52,53; 45:28,29: 72:24,27-28. Dalam kak@sus semacam
ini, sambungan-sambungan alternatif sering beraaland susunan
penanggalan yang terbalik, sambungan dari masa patakangan
muncul duluan, tatapi yang demikian bukanlah saaitan tetap.

Bukti lebih lanjut mengenai perubahan dan perbaidapat
dilacak dengan mendekati al-Quran dari sudut pebafkasan dan
minyimak bagian-bagian yang membahsa situasi-situgsng
menimbulkan kesulitan dan prolem khusus bagi Nahiwmat. Dalam
bagian-bagian al-Quran semacam ini, sering terddeabagai hal
yang membingungkan. Kasus yang sederhana adalahydraj
bertalian dengan puasa. Ketika hijarah ke Madind\abi
mengharapkan  dukungan dari orang-orang Yahudi dan
memperlihatkan dirinya hendak belajar dari merekidadis
mengatakan bahwa Nabi memperkenalkan kepada kaumslinvi
puasa ‘Asyura orang-orang Yahudi dilakukan pada panebusan
dosa yang diawali dengan beberapa hari kebaktiasush

Belakangan, puasa dibulan Ramadhan diwajibkan. ddddum
QS.2:183-185, kedua puasa ini terletak bersampjngemat 184
menetapkan puasa dalam jumlah hari tertentu, s&dangyat 185
menetapakan puasa di bulan Ramadhan. Kedua ayaentinya
dibaca berturut-turut dan “sejumlah hari tertentalam ayat pertama
dipandang lebih dikhususkan (ditakhshsiskan) demgamyebut bulan
Ramadhan pada bulan selanjutnya.

Tetapi sejumlah hari tertentu, secara wajar bukargadanan

dari satu bulan, dan pengulangan ungkapan dalamekayat tersebut



menunjukkan bahwa ayat yang satu dimaksudkan untriggantikan
ayat yang lain, dalam kenyataannya, merupakan gsagabu
sambungan alternatif ayat 183.

Hukum perkawinan dalam surat 4 merupakan kasus |ala
tentang sambungan-sambungan alternatif, ayat 23 etaggkan
diharamkannya derajat-derajat hubungan  perkawinadan
memproduksi daftar hukum Mozaik dari beberapa psugi@an
terhadap adat- istiadat orang-orang Arab. Bahwaodeyksi ini
dilakukan dengan sengaja, diperlihatkan oleh ay& yang
mengatakan: “Tuhan hendak......membimbing kamundal@at istiadat
orang-orang sebelum kamu.” Namun kemudian pada snasa yang
belakang terjadi pengendoran sehingga ayat 25 saagpta 30 serta
mungkin ayat 27 digantikan dengan ayat 26 ditaméah&ebagai
akhiran surat. Akhiran-akhiran yang sama pada ayat-26, 27 dan 28
menunjukkan bahwa pengantian-penggantian telakudiéan.

Perubahan gibla arah yang dituju dalam sembahydatpla
contoh lainnya. Bagian-bagian al-Quran yang membahasalah ini
sangat membingungkan QS.2:142-152, khusus ayattididk dapat
dipahami sebagaimana adanya. Namun ketika dias)adigat-ayat ini
memiliki kandungan: (a) wahyu pribadi kepada Nahngy berisi
pemecahan terhadap permasalahan yang dihadapiatyaZ;149; (b)
suatu maklumat kepada masyarakat, menggunakannbéajayang
diikuti oleh suatu seruan untuk ketaatan yang didasm pada rasa
syukur QS. 144, 150-152; dan (c) bentuk akhir peaat tersebut ayat
144,

Proses pengenalan agama Ibrahim diuraikan secatzalgl
kepada kita dalam QS.2:130-141. Proses ini menddmehtuk dalam
jawaban-jawaban terhadap penegasan orang-orangliv@duu Kristen
ayat 135, mereka berkata,”jadilah kamu orang Yaldadi Kristen dan

kamu akan memperoleh petunjuk”. Penegasan ini kemudiikuti
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oleh tiga jawaban yang diawali oleh “katakanlah’yaf 139-141
mengklaim bahwa Nabi dan umatnya mempunyai hak kuntu
menyembah Tuhan sesuai dengan cara mereka sesdagamana
Ibrahim dan keturunannya, lbrahim dan keturunanmerupakan
suatu masyarakat keagamaan independen yang telatblerlalu.

g. Aplikasi penafsiran terhadap konsep ayat-ayat lpeibt

Bagian al-Qur'an ini terputus dan diganti dengaratayat
136,138, di mana dikatakan bahwa Nabi dan umateydirb dalam
satu garis dengan Ibrahim dan keturunannya. M@gsasérta seluruh
Nabi lainnya. Bagian ini kembali dimodifikasi demgaenyisipan ayat
137 ke dalam ayat 138. Akhirnya jawaban dalam surab
dimasukkan, menyatakan kepercayaan Ibrahim, yangetapgkan
seoranghanif dan bukan serang politeis. Ayat 130 hingga aydt 13
merupakan lebih lanjut’?

Yang merupak bagian Nabi Ibrahim juga menimbulkan
kesulitan. Upacara tersebut diakui dan para pehgluhammad
dianjurkan ikut ambil bagian di dalamnya tetapiaggh parahanif —
pengikut para Nabi Ibrahim bukan sebagai para @sliQS. 22:31
binatang-binatang kurban harus dikirim ke Mekkah. Q3:33,34.
Namun ketika kaum Muslimin diserang oleh kafilah Kidgh dan
khususnya setelah pertempuran Badar yang menimbplsdempuran
darah, menjadi sangat berbahaya bagi mereka urdgtkutjung ke
Mekkah. Karena itu ditetapkan bahwa binatang yaexgsgmbahkan
sebagai kurban bisa disembelih kenegeri sendiri dagingnya
diberikan oleh fakir miskin. Hal ini dapat disimgah dari QS. 22:29-
37.

Peperangan di bulan-bulan haram yang melahirkaoliteas
Sikap Nabi Muhammad dapat dijelaskan dengan mefigansurat 9
pada bulan-bulan ini, mulanya diakui sebagai perigehncatan senjata,
dengan disampaikannya wahyu yang terdiri dari @8&:2,5: tetapi
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karena pengunduran hitungan hari dalam satu bulama g
menyelasaikan tahun qgamariyyah Arab dengan musisiAmu
didekritkan dari Mekkah, maka kesalahfahaman daerbbulan mana
saja terhitung sebagian bulan haram muncul deregera.

Karena itu dikeluarkan maklumat ilahi yang selundn
terdapat dalam QS.9: 36,37, yang menghapuskan péaan
hitungan bulan dan menetapkan perang dengan orang-@oliteis
harus dilakukan secara terus-menerus, ayat-ayatiang yang
membahas bulan-bulan haram, sekarang terlihat dayam2 dan ayat
5 yang dikaitakan dengan persoalan terhadap pgraetpersetujuan
yang dibuat oleh orang-orang politeis barang kadrjgmjian al-
Hudaibiya. Namun, mana yang telah diinformasikagidraawal surat
tersebut, hal ini juga merupakan suatu maklumatikumienunaikan
haji dan kemungkinannya diubah dan ditambahkan kurttguan
tersebut setelah penaklukan kota Makkzh.

Kekalahan kaum Muslimin di Uhud merupakan suatuufark
telak terhadap rasa percaya diri umat. Bagian &laQuyang
membahas pertempuan tersebut sangat kacau balad:(2-179.
Analisis terhadap bagian al-Quran ini memperlilaatkbahwa ada
suatu amanat yang dimaksud untuk disampaikan seljguang, yang
terdiri dari ayat-ayat QS. 102, 103, 112,115, 1239, 145, 151, 158,
160. Ayat-ayat ini mungkin dari ayat 139 dan sefpya disampaikan
ulang dengan perubahan-perubahan kecil, pada &t setelah
pertempuran selesai.

Reaksi atas kekalahan kaum Muslimin tampak daladtaan
terhadap diri Nabi karena tanpa otoritas telah angifjan bantuan dari
Malaikat (ayat-ayat 121,124,125 dan bagian ayatsd#tfipai ayat 29.
Ayat-ayat dan bagian inilah yang kemudian diredsbagai suatu

penjelasan dan celaan terhadap para pengikut peridgbi.
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Bahwa Nabi condong penuh amarah kepada para pémggku
hal ini ditunjukan pada ayat yang terpisah 159.i8aglari penuturan
kasar diletakan dalam ayat 152 samapai ayat 124y saagian yang
telah direvisi dan belakangan ditambah suatu pé&ageyang lebih
lembut. Dalam kenyataannnya. Kita dapat melihatgydikarenakan
kekalahan itu berangsur-angsur itu lebih lembut kgdnih bermurah
hati terhadap kaum Mukminin. Akhirnya ketika kehaman telah
teratasi, bagian dari amanat asli digunakan lagianda suatu
sambungan yang ditambahkan setelah ayat 110, nmungd&iam
persiapan untuk menyerang suku Yahudi al-Nadir-(114) ?*

Barangkali lantaran karekter tentatif yang mend@siirsistem
penanggalan Bell inilah sehingga rancangannya iiakt begitu
diterima di kalangan sarjana yang menggeluti al&purPengaruh
sistem penanggalan Bell hanya terbatas dikalangamndsmuridnya
seperti W. Montgomery Watt dan A.T. Welch. Tetapestn diakui
bahwa Bell memang berhasil menetapkan beberapa waltyu
terutama dari periode Madinah secara gerak akurat.

Lebih jauh, ia juga patut dihargai lantaran upagabgrsama
Hirschfeld untuk memperkenalkan kembali asumsiisradal Islam
yang selama berabad-abad telah ditinggalkan, yakhwa dalam
upaya memberi penanggalan pada al-Quran perhagmestinya
diarahkan pada bagian-bagian induviduglpericopes) kitab suci

tersebut sebagai unit-unit wahyu orisinal, bukattepsurat-surat’’
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